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Yata FIersembahan
FSiSIHN 2
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Sesungguhnya 7uhan kamu ialah Allah Y ang menciptakan langit dan bumi
dalam enam masa, kemudian Qia bersemayam di atas 'Arsy untuk
mengatur segala urusan. inda seovangpun yang akan memberi syafa'at
kecuali sesudah ada izin-NVya. (Dzat) yang demikian itulah Allab, T uban
kamu, maka sembahlah Dia. YNaka apakah kamu tidak mengambil
pelajaran?

(RS- Yunus :3)

Albamdulillabivabbil’ alamiin...

Va Allah, waktu yang sudah ku jalani dengan jalan hidup yang
sudab menjadi takdirku, sedih, bahagia, dan bertemu dengan ovang-
ovang yang memberiku sejuta pengalaman, yang telah memberi warna-
warni dalam kehidupanku, Yubersyujud kepada YNu sesungguhnyn

setelah kesulitan itu ada kemudahan.

Segala puji bagimu ya Allab,

Albamdulillah...
Albhamdulillah...

Albamdulillahicabbil alamin ini sujud syukurku kupersembahkan
kepadamu tuban yang maha agung nan maha tinggi nan maha adil nan
maha penyayang, atas takdirmu yelah kau jadfikan aku manusia yang

senantiasa berfikiv, bevilmu, beriman dan bersabar dalam menjalani

kebhidupan ini .

Semoga keberhasilaninimenjadi satulanghkabh awalbagikuuntukmeraih

cita-cita besarku. Sholawatdansalamselaluterlimpahkanpada

vasulullah YNubhammad SAWY .
Amaa dan Apa Tercinta

Yupersembahkankarya keciliniuntukama
(Syamsinar)danapa(YNardi)tercinta,



yangtiadapernabhentinya selamainimemberiku
semangat,do’a dovongan naschatdankasihsayang serta pengorbanan
yongtak tergantikanhinggaaku selalukuatmenjalanisetiaprintangan
yongadadidepanku.

Amaaan...Apana...
tevimalabbuktikecilinisebagai kado
keseriusankuuntukmembalassemuapengorhananmu
walauaku taukasih
sayangdanpengovrbananmutidakmungkindapatkubalas hanya
denganselembarkertasyangbertuliskankata cinta dan persembahan.
dalambidupmudemibidupkukalianikhlasmengorbankan segala
pevasaantanpa kenallelah dalamlapar bevjuang separubnyawan
hinggasegalanya.
YNaafkananakmuAmaa...Apaa...
masihsajasampaidetik inimenyusabkanmu...

Dalam limawaktumulaifajarterhithingga terhenamseraya
tangankumenadah” yaAllah ya 2abmanya2abim... tevimakasih
telabkautempathanakudiantavakedua malaikatmu setiap
waktuikhlasmenjagaku,
mendidikku,
membimbingkudenganbaik,
yaallabberikanlahbalasansetimpal syurgafivdausuntukmerekadan

joubkanlah meveka nantidavipanasnya sengathawa api nevakamu....

Tevimakasib Amaaa....Terimakasib Apaaa......Atassemun

pengothananmu selama ini....

WeAlways /ovin
9Y ouAnd
Vou'vre
TheYNy L verything

YY)y JRrother's dan Sister”
Yoakak perempuanku ina Yulianti S.70d.), kakak laki-lakiku

Adima Putea serta adik-adikka 2abmat Yurniawan, (Jiana
Agustina, Aagib Gilang 2emadhan dan untuk sepupuku(Nesi
Oktianis dan Syafira yunita) texima kasib atas dukungan, semangat,

senyum dan do’anya untuk keberhasilan ini, hanya karya kecil ini yang



dapat ku persembabkan. YNaaf belum bisa menjadi panutanseutubnya,
tapi insyaallab akan selalu menjadi yang terbaik untuk kalian semua...

‘J Love family”

Sahabat- Gahabathu

Aidupkuterlaluberatuntukmengandalkandivi sendivitanpa
melibatkanbantuantuhandanovanglain.7akada tempatterbaikuntuk
bevkeluhkesah selainbersama sahabat-sahabatterbaik”. 77anpamuteman
akutakpernah bevarti, tanpamutemanakubukansiapa-siapa yang
takkanjodiapa-apa, buat saudara sekaligus sahabatku selama berada
di batusangkar, (Dewi Sartika, 2abmi Daningsih S. 70d, Putvi
Waulandari S.73d, Jdebi Destia S.79d, Rani Andriani S. 704,
Raudatul Jannab S.70d, Yy ulandari, dll)
kitatelah melewatkanhampivsetiap havi bersama, semoga inibukanlah
akbivdavipectemanankita melainkanawaldavipersaudaraan.7erimakasih
selama initelabh bersamakubaikdalom suka maupun duka.7akada kata
lagiyangbisa kujelaskanbagaimana bhentuk sayangkuterhadapmu.

7evimakasib juga untuk teman-temanku

Teman kecilku
(" Rifni Putei, Nelly Serman, Nur Asni, Llvitul Z>ahara)
7eman kecilku yang selalu memberikan suport, dukungan, dan
menghibur aku di saat aku membuat skripsi. Jerimakasih

temanku
Vou ave indeed my best little friend

Dan yang lebib teristimewanya lagi untuk ovang yang telah mengisi
hatiku yang memberikan semangat dan inspirasi serta memberikan

dukungan dalam pembuatan skripsi ini.

onco vel

Selanjutnya buat  Yonco Yonco Arek yang selalu sama-sama
bevjuang dari awal sampai saat ini selalu baveng, mengerjakan tugas
kuliah selalu barvengan walaupun mengumpulkanya selalu di detik-detik

tevabiv...

RELSESE

konco-konco avek yang selalu membuatku tertawa dengan kekonyolan



masing-masing hingga tugas kuliahpun terbelakangi, dan yang paling
pavahnya tidur bareng sampai berjaga tengah malam hanya untuk
membicavakan hal-hal yang tidak begitu penting hanya untuk

menciptakan sebuah momen yang tidak akan pernab aku lupakan,

TEANK YOU MY BEST FRIEN:-
000

(Nurmaleni S.70d, Siti Aisyab S.70d)
Dosen PPA Zfstazabh Amelia S. AG. YNA

selaku dosen Jdenasehat Akademik saya, terima kasih banyak zah..,
atas bantuan, nasehat, dan membimbing saya selama di JAJN
J3atusangkar, saya tidak akan lupa atas bantuan dan kesabavan davi
ibu.7erima kasih banyak buk...sekali lagi terimakasih dosen

terhebathku...
‘Qosen FIembimbing”

Jhu Llis Yomalasari, Y1). 73d selaku Dosen FIembimbing yang
telah bersedia meluangkan waktu, tenaga dan pikivan untuk
membimbing saya dengan tanpa mengenal lelah dan letih untuk
meluangkan waktunya dalam penyelesaian skripsi ini. Saya tidak
akan lupa atas bantuan dan kesabaran davi ibu. 7erima kasih banyak
buk...

eman-teman y 16

Selanjutnya buat A AZNDTR16( Ratna, Zfifa, Suci, Yy ulan, Futi,

Rodila, YWinda,) danyanglainnya yangtidakbisa dituliskansatupersatutapi
bersemngatlah dalam berjuanguntuk skripsinyajanganada kata lelah

danmenyevab..
eman-_7eman (

7eman-teman selomafd7I./, bingga berjuang dalam mencapai sehuah
Jo9a
(Silvia, Yocha, (Jian, Vani).Tecimakasih sudab memberikan

senyuman, kegokilan, kebersamaanyang belum tentu bisa kita vasakanlagi.

kakak dan adik kos Arpin Cinta Damai



Tevima kasibh untuk kakakkos (k'Y ulia, k' Nola, kak (N'urma,
k'yesti, k'Zfs, k'febi k'ides dll) dan adik-adik kos (fara, yati,
laila dUl) kos Arpin Cinta Damai yangtelah

membevikandukungan dan semangat dalam pembuatanskripsiini...

Zvtuk vibuantujuanyangharusdicapai untuk jutaanimpianyang
akandikejar, agarjaublebibbermakna hidup tanpa mimpiibavatarus
sungai mengaliv tanpa tujuan._Jatubberdirilagi kalah mencoba lagi,
gagalbangkitlagi, Never GiveZfp!!! SampaiAllab S 7 herkata

“sudab waktunya pulang”

Hoanya sehuab karya kecildanuntaiankata-kata iniyangdapat
kupersembabkankepada kaliansemua, terimakasih bevibuterimakasih
kuucapkan atassegala kekhilafansalah dankekuranganku,
kuvendabkanhati serta divimenjabattanganmeminta beribu-vibukata
“0YDaaf” tercurah.

mIRIN

JBy: Susilawati, S.70d
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ABSTRAK

Susilawati. NIM:1630109062 (2021). Judul Skripsi: “Pengembangan
Media Busy Book Untuk Mengenalkan Kosakata Bahasa Inggris Di PAUD”.
Skripsi Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini (PIAUD) Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Batusangkar.

Pokok permasalahan dalam SKRIPSI ini adalah proses kegiatan
pembelajaran mengenal kosakata bahasa Inggris yang dilakukan di PAUD
Terpadu Inklusi Istigamah Islamic School Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten
Agam masih kurang merangsang keaktifan anak, kegiatan dilakukan dengan guru
bertanya dan anak menjawab, mewarnai gambar yang ada di majalah, dan
dilanjutkan dengan mengerjakan LKA, sehingga membuat anak menjadi cepat
bosan dalam proses pembelajaran tersebut. Jika guru menggunakan media yang
bagus dan menarik,anak akan lebih fokus dan lebih tertarik dalam belajar bahasa
Inggris. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kebutuhandi PAUD
Terpadu Inklusi Istigamah Islamic School Kecamatan Ampek Angkek Kabupaten
Agam terhadap media Busy book dalam mengenalkan kosakata bahasa Inggris
serta merancang dan mengembangkan media Busy book yang valid dan praktis.

Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah research and development
dengan menggunakan model pengembangan 4-D, namun penulis hanya
melakukan sampai tiga tahap yaitu tahap pendefinisian (define), perancangan
(design) dan pengembangan (development). Jenis instrument pengumpulan data
yang digunakan adalah lembar validasi media busy book dalam mengenal
kosakata bahasa Inggris tema Binatang dan Tanaman serta lembar praktiklitas
(angket respon guru).

Dari penelitian pengembangan yang penulis lakukan dapat disimpulkan
bahwa pengembangan media busy book ini dilakukan sesuai dengan kebutuhan di
PAUD Terpadu Inklusi Istiqgamah Islamic School yang belum memiliki media
khusus untuk mengenalkan kosakata bahasa Inggris pada anak. Selanjutnya
mediaini di desain dengan mengggunakan computer untuk mencetak gambar dan
huruf yang akan dibuat, setelah itu menyiapkan semua alat dan bahan untuk
membuat media busy book ini. Media ini telah di validasi danmemenuhi kriteria
validdarisegi konstruk,kontendanbahasadenganpresentase untuk tema Binatang
96,66% dan untuk tema Tanaman memperoleh 96,66%, kedua media tersebut
memperoleh kategori sangat valid. Dan uji praktikalitas untuk tema Binatang
92,22%dan untuk tema Tanaman memperoleh 88,88%, kedua media tersebut
memperoleh kategori sangat praktis.

Kata Kunci :Media, Busy Book, Kosakata, Bahasa Inggris, Anak Usia Dini
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Salah satu aspek perkembangan yang penting untuk dikembangkan
pada anak adalah perkembangan bahasa.Perkembangan bahasa merupakan
suatu hal yang penting karena dengan bahasa tersebut anak dapat
berkomunikasi dengan teman atau orang-orang disekitarnya. Menurut
Suharto dan Hartono (2006), menyatakan bahwa:

“Perkembangan bahasa adalah meningkatnya kemampuan
penguasaan alat berkomunikasi, baik alat komunikasi dengan cara
lisan, tertulis, maupun menggunakan tanda-tanda dan isyarat.
Mampu dan menguasai alat komunikasi di sini diartikan sebagai
upaya seseorang untuk dapat memahami dan dipahami orang lain”.
Anak yang memperoleh perkembangan bahasa yang baik akan
mengalami potensi belajar yang baik juga dengan sendirinya. Hal tersebut
dikarenakan perkembangan bahasa dapat dilihat dari sejauh mana tingkat
perkembangan intelegensi, emosi, fantasi dan perkembangan lainnya.
Potensi bahasa merupakan salah satu potensi yang harus ada pada anak pra
sekolah karena dengan kemampuan berbahasa yang baik, anak dapat
berkembang dalam bidang akademik tetapi anak mampu pula berinteraksi
secara baik dalam lingkungan sosialnya. Salah satu usaha yang dapat
dilakukan adalah melalui pembelajaranbahasa Inggris.Menurut Rahmawati

(2019:99) menyatakan bahwa:

“Pengenalan kosakata perlu diasah sejak dini agar anak
mempunyai kosakata yang cukup dan mudah untuk berkomunikasi
khususnya dalam bahasa Inggris. Pembelajaran bahasa Inggris
secara diulang-ulang akan menimbulkan dampak yang positif bagi
anak. Anak bisa terbiasa mengucapkan dan mengetahui kosakata
bahasa inggris sejak dini. Bahasa Inggris dikenalkan sejak dini
supaya tidak menjadi masalah bagi anak untuk belajar bahasa
Inggris”

Pengenalan kosakata bahasa Inggris jika diajarkan kepada anak
sejak dini maka anak akan menjadi terbiasa dalam berbahasa Inggris

dengan baik dan benar, karena kemampuan dalam berbahasa Inggris akan



menjadi modal yang penting bagi anak ketika dia berada di jenjang
pendidikan selanjutnya. Terdapat banyak teori dalam pengenalan kosakata
pada anak salah satunya menurut Komachali (2012:2) menyatakan bahwa:

“Vocabulary is an separable part of any language learning
process. It would be impossible to learn language without
vocabulary, artinya pembelajaran kosakata adalah jantung dari
pembelajaran bahasa dan penggunaan bahasa. Sehingga, dapat
dikatakan bahwa penguasaan kosakata, khususnya bahasa Inggris
akan menjadi modal yang baik sehingga nantinya dapat
dikembangkan dalam penguasaan kemampuan bahasa ini di bidang
yang lain”.

Pemanfaatan media yang digunakan dalam penguasaan kosakata
bahasa Inggris memiliki peran yang sangat besar. Karena media
merupakan suatu alat peraga yang digunakan pendidik dalam proses
pembelajaran agar pembelajaran tersebut menjadi lebih menarik dan
menyenangkan bagi anak. Salah satunya dalam pembelajaran kosakata
bahasa Inggris. Menurut pendapat Santoso S. Hamijaya ( Rohani, 1997:2)
menyatakan bahwamedia adalah semua bentuk perentara yang dipakai
orang penyebar ide, sehingga ide atau gagasan itu sampai pada penerima.
Sedangkan menurut Kustandi dkk(2020:1) Association for Educational on
Communication Technology (AECT) mendefenisikan media yaitu segala
bentuk yang digunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. Senada
dengan pendapat Usman (2002:11) mengatakan bahwa:

“National Education Association (NEA) mendefenisikan sebagai

benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau

dibicarakan beserta instrumen yang digunakan dengan baik dalam

kegiatan belajar mengajar, dapat memengaruhi efektivitas program
instruksional”.

Salah satu media yang dapat di gunakan dalam pengenalan
kosakata bahasa Inggris adalah media busy book. Dengan adanya media
busy Book dapat membuat anak sibuk dengan aktivitas atau kegiatan yang
ada didalam busy book tersebutdan juga dapat digunakan sebagai media
inovatif dan kreatif oleh guru untuk menghadapi perkembangan teknologi

yang ada pada saat ini. MenurutFitri Gaity (2014:18) menyatakan bahwa:



Busy book berisikan tentang aktivitas sehari-hari.Aktivitas yang
terdapat dalam busy book tidak hanya mengajarkan anak tentang
kosakata tetapi di dalam busy book, anak akan menemukan
permainan-permainan unik yang menyenangkan yang akan
mengasah kognitif dan bahasanya.Selain membuat anak sibuk
dengan aktivitas yang positif, juga pengenalan pelajaran kepada
anak mandiri sejak dini.

Manfaat busy book diberikan kepada anak usia dini adalah untuk
meningkatkan kreativitas dan imajinasi anak, dapat merangsang rasa ingin
tahu anak dengan cara menghibur, mendorong kemampuan motorik,
keterampilan, mental dan emosional anak serta dapat mencegah kebosanan
anak ketika saat dalam belajar. Dengan adanya media busy book yang
memiliki berbagai aktivitas atau kegiatan yang sederhana tersebut maka
anak akan merasa lebih senang serta dengan mendukungnya bentuk buku
yang cerah berwarna-warni.Menurut Mufliharsi (2017:2) mengatakan
bahwa:

“Manfaat dari busy book yaitu dapat meningkatkan pemerolehan
kosakata anak usia dini, dengan kreativitas yang dilakukan oleh
guru maka dapat dijadikan materi ajar yang sistematis sehingga
pembelajaran menjadi efektif dan tidak monoton, penggunaan busy
book yang tepat dapat memaksimalkan dan meningkatkan peran
para guru PAUD dalam memberikan pembelajaran kosakata pada
anak. Busy book dapat dijadikan alternatif media pembelajaran
bagi para guru PAUD untuk meningkatkan kosakata anak usia dini
karena berfungsi sebagai media pembelajaran yang menyenangkan
dan menarik bagi anak usia dini”.

Selain itu kelebihan media busy book menurut Trisna (2018:749)
adalah dapat menarik perhatian, dapat merangsang anak untuk aktif,
mudah digunakan atau dimainkan, bisa dibawa kemanapun, dan dapat
digunakan berulang kali.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Safitri (2019:54),
membahas tentang penggunaan media busy book untuk meningkatkan
kemampuan bahasa anak. hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum
mendapatkan pembelajaran dengan menggunakan media busy book
kemampuan bahasa anak kelompok B1 masih kurang terutama dalam hal

mendengarkan, berbicara, menulis dan membaca. Jadi dapatdisimpulkan



yaitu, bahwa pada kegiatan pelaksanaan penggunaan media busy book ini
hasil belajar siswa sudah memenuhi standart kriteria ketuntasan minimal
75% dan mencapai standar ketuntasan yang telah ditentukan peneliti >75%
dengan presentase yang dicapai anak kelompok Bl RA Panglima
Sudirman Sumbersekar Dau, Kabupaten Malang mencapai 88,23% yang
termasuk dalam kriteria sangat baik. Hasil presentase ketuntasan siswa
mengalami peningkatan yang signifikan, dari siklus | ke siklus 1l begitu
terlihat perubahannya.

Selanjutnya,dalam penelitian Risa Mufliharsi dengan judul
“Pemanfaatan busy book Pada Kosakata Anak Usia Dini di PAUD
Swadaya PKK” Universitas Indraprasta PGRI (2017). Kesimpulan yang
diperoleh dari pemanfaatan busy book antara lain: 1) Pemanfaatan busy
book dapat meningkatkan pemerolehan kosakata anak usia dini di PAUD
RW 10, 2) Dengan kreativitas yang dilakukan oleh guru maka dapat
dijadikan materi ajar yang sistematis sehingga pembelajaran menjadi
efektif dan tidak monoton,3) Penggunaan busy book yang tepat dapat
memaksimalkan dan meningkatkan peran para guru PAUD dalam
memberikan pembelajaran kosakata pada anak, 4) Busy Book dapat
dijadikan alternatif media pembelajaran bagi para guru PAUD untuk
meningkatkan kosakata anak usia dini karena berfungsi sebagai media
pembelajaran yang menyenangkan bagi para siswa usia dini.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendidik di PAUD
Terpadu Inklusi Istigamah Islamic School Kecamatan Ampek Angkek
Kabupaten Agampada tanggal 09 Maret 2020, pembelajarankosakata
bahasa Inggris di PAUD ini dilaksanakan pada semester ganjil yang
pelaksaannya dilakukan satu kali seminggu setiap hari Kamis sesuai
dengan tema yang ada di silabus yang dibuat menjadi RPPH, dimana
sebelum proses pembelajaran yang akan diberikan kepada anak, masing-
masing guru, baik guru kelas atau pun guru pendamping harus
memberikan RPPH kepada kepala sekolah untuk melihat apakah telah

sesuai dengan tingkat kemampuan pencapaian anak,waktu dalam anak



melakukan suatu kegiatan atau sebaliknya yang telah ditentukan sesuai
STPPA.

Di dalam wawancara ini diperolen hasil bahwakegiatan
pembelajaran mengenal kosakata bahasa Inggris yang dilakukan masih
kurang merangsang keaktifan anak, kegiatan dilakukan dengan guru
bertanya dan anak menjawab, mewarnai gambar, dan dilanjutkan dengan
mengerjakan LKA, sehingga peneliti menambahkan sebuah media yaitu
berupa busy book agar anak menjadi lebih minat dan lebih tertariklagi
dalam belajar bahasa Inggris. Dalam pengucapan bahasa Inggris tersebut
anak masih terlihat kaku.Karena pembelajaran bahasa Inggris dianggap
sulit untuk anak seusianya.Walaupun mereka mengganggap belajar bahasa
Inggris itu sulit tetapi guru selalu memberikan semangat serta motivasi
dalam setiap kali belajar agar anak tidak merasa bosan dan tidak sibuk
dengan kegiatannya sendiri di dalam kelas.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di PAUD
Terpadu Inklusi Istigamah Islamic Schoolmaka peneliti menemukan
bahwa di PAUD tersebut sudah menggunakan media busy book tetapi
bukan dalam pengenalan kosakata bahasa Inggris serta media busy book
itu hanya diberikan atau dipakai untuk anak Inklusi bukan untuk anak
normal. Karena anak Inklusi yang ada di PAUDtersebut kebanyakan masih
sulit dalam perkembangan motorik halusnya. Jadi didalam media busy
book tersebut lebih kepada melatih perkembangan kognitif dan motorik
haluskarena perkembangan motoric halus anak sangat penting dalam
tumbuh kembangnya agar anak bisa mandiri serta terbiasa dengan apa
yang dilakukannya sehari-hari, seperti mengikat tali sepatu, menyusun
anggota tubuh secara utuh (mulai dari mata, hidung, telinga, mulut dll),
mencocokkan warna sesuai dengan bentuk seperti warna merah persegi,
warna hijau persegi panjang, warna biru lingkaran, dan memasukkan tali

kedalam lubang sesuai pola seperti gambar sarang madu pada lebah.



Sedangkan untuk anak normal guru dalam mengajar tidak ada
menggunakan media khusus untuk mengenalkan kosakata bahasa Inggris
tetapi guru hanya menggunakan alat peraga seadanya sepertimembuat
macam-macam alat yang ada di dalam kelas (gambar sapu, tempat
sampah, skop sampah dan lain-lain yang berkaitan dengan peralatan
kelas),bahkan guru juga menggunakan benda yang tertempel di dinding
kelas (huruf abjad, poster angka, gambar-gambar hewan, tanaman dan lain
sebagainya).Selain itu guru juga menggunakan media “Rumah Ajaib”’tema
BagianRumah, anak bisa menyebutkan bagian-bagian yang ada dirumah,
seperti dinding, atap, jendela, pintu, lantai,Setelah guru memperkenalkan
kepada peserta didik gambar-gambar atau benda-benda yang tertempel di
dinding kelas sesuai tema pembelajarannya, guru memberikan tugas
kepada anak berupa LKA sebagai tugas yang akan dikerjakan anak.

Dengan Kketerbatasan sarana dan prasarana dalam proses
pembelajaran peneliti menambah melengkapi dengan menggunakan media
busy book. Untuk anak usia dini akan lebih mudah mengetahui dan cepat
menangkap pada saat proses belajar jika guru menggunakan media yang
menyenangkan dan menarik sehingga fokus belajar anak pada media yang
mereka lihat karena anak ingin mengetahui sesuatu yang ada pada media
tersebut, terutama pada media busy book yang memiliki banyak aktivitas-
aktivitas sederhana yang bisa mereka lakukan, karena bermain sambil
belajar merupakan sifat alami dari anak-anak. Setiap anak mempunyai
karakteristik yang berbeda-beda berdasarkan pengamatan yang peneliti
lihat diantaranya anak aktif dalam bertingkah laku, anak memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi, anak memiliki sifat egosentris, anak masih suka
asyik main dengan dunianya sendiri, maka dengan karakteristik anak yang
berbeda-beda anak membutuhkan sebuah media yang menarik dalam
proses pembelajaran tersebut.

Dari penjelasan hasil observasi yang peneliti lakukan maka
diperlukan sesuatu yang menarik, salah satunya dengan adanya alternatif

media pembelajaran tentang kosakata bahasa Inggris yang belum



diterapkan di PAUD Terpadu Inklusi Istigamah Islamic Schoolsebelumnya
yaitu dalam bentuk media busy book yang saat ini merupakan media yang
cukup diminati karena baik dari segi desain gambardan perpaduan warna
yang menarik antara kain flanel dan kain katun. Bahwa media busy book
yang dibuat orang biasanya hanya menggunakan kain flanel saja. Namun,
pada penelitian kali ini saya menggunakan kain flanel dan dan kain katun
sebagai bahan untuk membuat media busy book.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengangkat judul
tentang“PENGEMBANGAN  MEDIA BUSY BOOK UNTUK
MENGENALKAN KOSAKATA BAHASA INGGRISDI PAUD”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini difokuskan pada:

1. Bagaimana kebutuhan PAUDTerpadu Inklusi Istigamah Islamic School
terhadap media Busy Book untuk mengenalkan kosakata bahasa Inggris
pada anak usia 5-6 tahun?

2. Bagaimana desainmedia Busy Book untuk mengenalkan kosakata
bahasa Inggris pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Terpadu Inklusi
Istigamah Islamic School?

3. Bagaimana kelayakan media Busy Book untuk mengenalkan kosakata
bahasa Inggrispada anak usia 5-6 tahun?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang di rumuskan di atas, maka
tujuan penelitian yang di capai adalah:

1. Untuk mengambarkan kebutuhanPAUD Terpadu Inklusi Istigamah
Islamic School terhadap media Busy Book dalam mengenalkan
kosakata bahasa Inggris pada anak usia 5-6 tahun.

2. Untuk menghasilkan rancangan pengembanganmedia Busy Book
untuk mengenalkan kosakata bahasa Inggris pada anak usia 5-6

tahundi PAUD Terpadu Inklusi Istigamah Islamic School.



3.

Untuk mengetahui kelayakan media Busy Book dalam mengenalkan
kosakata bahasa Inggrispada anak usia 5-6 tahun.

D. Spesifikasi Produk

Penelitian ini dapat menghasilkan produk yang spesifik, yaitu

dengan karakteristik sebagai berikut:

1.

Busy Book ini mengacu pada 2seriyaitu pada indikator kosakata
bahasa Inggristemabinatang dengan subtema binatang darat dan tema
tanaman dengan subtematanaman hias. Pada indikator kosakata
bahasa Inggristema binatang, kosakata bahasa Inggris yang dikenalkan
berupa (frog, rabbit, monkey, sheep, dan chicken). Sedangkan pada
indikator kosakata bahasa Inggris tema tanaman, kosakata bahasa
Inggris yang dikenalkan berupa (sunflower, bougenville, rose, orchid,
tulips). Busy book ini dibuat dari kain flanel dan kain katun dengan
ukuran 20x26 cm.

Busy book yang dikembangkan berupa gambar dan kosakata.
Penyajian media busy book ini di desain dengan bentuk gambar yang
menarikdan huruf yang warna-warni dari kain flanel.

Bahan untuk membuat busy book ini yaitu perpaduan antara kain

flaneldan kain katun.

E. Pentingnya Pengembangan

Pentingnya pengembangan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Busy book inidapat menjadi salah satu sumber belajar yang dapat

digunakan pendidik dalam proses pembelajaran, khususnya dalam
pengenalan kosakata bahasa Inggris.

Sebagai salah satu alternatif untuk meningkatkan motivasi belajar anak
dalam mengenal kosakata bahasa Inggris

Media pembelajaran yang dikembangkan dalam penelitian ini adalah
media busy book yang berisi kosakata-kosakata bahasa Inggris dengan
tema binatang dan tanaman. Agar pembelajaran menjadi lebih

menarik, efektif, efesian dan menyenangkan.



F. Asumsi Dan Keterbatasan Pengembangan
1. Asumsi
Beberapa asumsi yang melandasi penelitian ini adalah sebagali
berikut:

a. Menurut Kreasiumy (2016)Busy Book merupakan sebuah buku
yang biasanya terbuat dari kain flanel yang berisi gambar-gambar
yang bertujuan untuk meningkatkan kreativitas dan kemampuan
membaca anak. Penggunaan busy book yang tepat dapat
memaksimalkan dan meningkatkan peran para guru PAUD dalam
memberikan pembelajaran kosakata pada anak, Busy book dapat
dijadikan alternatif media pembelajaran bagi para guru PAUD
untuk meningkatkan kosakata anak usia dini karena berfungsi
sebagai media pembelajaran yang menyenangkan bagi anak usia
dini

b. Menurut Ulfah (2017) berpendapat bahwa manfaat busy book
diberikan kepada anak usia dini adalah dapat merangsang rasa
ingin tahu anak dengan cara menghibur, mendorong kemampuan
motorik, keterampilan, mental dan emosional anak. Senada juga
dengan pendapat Mufliharsi (2017:2) mengatakan bahwa manfaat
dari busy book yaitu dapat meningkatkan pemerolehan kosakata
anak usia dini, dengan kreativitas yang dilakukan oleh guru maka
dapat dijadikan materi ajar yang sistematis sehingga pembelajaran
menjadi efektif dan tidak monoton.

2. Keterbatasan Pengembangan
Pengembangan media busy book ini di batasi pada pengenalan
kosakata bahasa Inggris pada anak usia 5-6 tahun di PAUD Terpadu

Inklusi Istigamah Islamic School. Pada pengembangan ini di dasarkan

pada analisis kebutuhan dan karakteristik anak. Keterbatasan dalam

pengembangan media busy book ini dapat diuji dengan uji validasi

oleh dua orang pakar dan uji praktikalitas oleh dua orang praktisi.
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G. Defenisi Operasional
Untuk memudahkan dalam memahami judul ini, maka penulis
akan menjelaskan beberapa maksud dari judul ini adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan, berarti menghasilkan sebuah produk yaitu berupa
media busy book untuk mengenalkan kosakata bahasa Inggris pada
anak usia 5-6 tahun diPAUD Terpadu Inklusi Istigamah Islamic
School.

2. Media busy Book merupakan suatu media pembelajaran yang
berbentuk buku, yang terdiri dari beberapa halaman, berisi beberapa
aktivitas sederhana yang terbuat dari kain terutama kain katun dan kain
flanel warna-warni untuk merangsang kemampuan anak.

3. Kosakata bahasa Inggris, merupakan jantung dari pembelajaran bahasa
dan penggunaan bahasa.Sehingga, dapat dikatakan bahwa
penguasaankosakata khususnya bahasa Inggris akan menjadi modal
yang baiksehingga nantinya dapat dikembangkan dalam penguasaan

kemampuan bahasa ini di bidang yang lain.



BABII
KAJIAN TEORI
A. Landasan Teori

1. Perkembangan Bahasa
a. Pengertian Perkembangan Bahasa

Salah satu aspek perkembangan yang penting untuk
dikembangkan pada anak adalah  perkembangan bahasa.
Perkembangan bahasa merupakan suatu hal yang penting karena
dengan bahasa tersebut anak dapatberkomunikasi dengan teman atau
orang-orang disekitarnya. Menurut Suharto dan Hartono (2006),

menyatakan bahwa:

“Perkembangan bahasa adalah meningkatnya kemampuan
penguasaan alat berkomunikasi, baik alat komunikasi dengan
cara lisan, tertulis, maupun menggunakan tanda-tanda dan
isyarat. Mampu dan menguasai alat komunikasi di sini
diartikan sebagai upaya seseorang untuk dapat memahami dan
dipahami orang lain”.

Sejalan dengan itu, Menurut Hurlock (1990) menyampaikan
bahwa, perkembangan awal lebih penting dari pada perkembangan
selanjutnya, karena dasar awal sangat dipengaruhi oleh belajar dan
pengalaman. Perkembanganadalah suatu proses perubahan dimana
anak belajar menguasai tingkat yang lebih tinggi dari berbagai aspek.
Salah satu aspek penting dalam perkembangan adalah aspek
perkembangan bahasa.

Sedangkan menurut Saifert & Hoffnung (Desmita, 2013:239)
mengatakan bahwa selama masa akhir anak-anak, perkembangan
bahasa terus berlanjut. Perbendaharaan kosakata anak meningkat dan
cara anak-anak menggunakan kata dan kalimat bertambah kompleks
serta lebih menyerupai bahasa orang dewasa. Dari berbagai pelajaran
yang diberikan di sekolah, bacaan, pembicaraan dengan anak-anak
lain, serta melalui radio dan televise, anak-anak menambah
perbendaharaan kosakata yang ia pergunakan dalam percakapan dan

tulisan. Ketika anak masuk kelas satu sekolah dasar perbendaharaan

11
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kosakatanya sekitar 20.000 hingga 24..000 kata. Pada saat anak
duduk di kelas enam,perbendaharaan kosakatanya meningkat menjadi
sekitar 50.000 kata.Menurut Hurlock mengatakan bahwapada masa
itu, anak menguasai kemampuan bicara, tetapi mereka harus lebih
banyak belajar sebelum merekamencapai kemampuan bahasa orang
dewasa.

Senada dengan pendapat Desmita (2006:139)menyebutkan
bahwa perkembangan bahasa yang cepat dianggap sebagai hasil
perkembangan simbolisasi. Dengan demikian pada masa ini anak-anak
telah mengalami sejumlah nama-nama dan hubungan antara symbol-
simbol.la juga dapat membedakan berbagai benda disekitarnya serta
melihat hubungan fungsional antara benda-benda tersebut. Di samping
itu, pada masa ini penguasaan kosakata anak juga meningkat
pesat.Anak mengucapkan kalimat yang makin panjang dan makin
bagus, menunjukkan panjang pengucapan rata-rata anak telah mulai
menyatakan pendapatnya dengan kalimat majemuk. Sekali-sekali ia
menggunakan kata perangkai, akhirnya timbul anak kalimat.

Jadi dari pendapat beberapa para ahli di atas dapat disimpulkan
bahwa perkembangan bahasa dapat dipakai sebagai tolak ukur
kecerdasannya dikemudian haridan sebagai suatu hal yang penting
bagi anak dalam berkomunikasi meskipun terdapat perbedaan
kosakata antara anak yang satu dengan yang lainnya yang tujuan
untuk mengembangkan kemampuan komunikasi anak dengan teman
sebaya dan orang disekitarnya.

. Faktor-Faktor Perkembangan Bahasa
Menurut Jahja (2012:55-56) perkembangan bahasa dipengaruhi
oleh faktor-faktor diantaranya:
1) Faktor Kesehatan
Kesehatan merupakan faktor yang sangat mempengaruhi
perkembangan bahasa anak, terutama pada usia awal

kehidupannya. Apabila pada usia dua tahun pertama, anak
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3)

4)

5)
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mengalami sakit terus menerus, maka anak ini cenderung akan
mengalami kelambatan atau kesulitan dalam perkembangan
bahasanya. Oleh karena itu, untuk memelihara perkembangan
bahasa anak secara normal, orang tua perlu memperhatikan kondisi
kesehatan anak. upaya yang dapat ditempuh ialah dengan cara
memberikan ASI, makanan yang bergizi, memelihara kebersihan
tubuh anak, atau secara reguler memeriksakan anak ke dokter atau
puskesmas.

Inteligensi perkembangan bahasa anak

Inteligensi perkembangan bahasa anak dapat dilihat dari
tingkat inteligensinya. Anak yang perkembangan bahasa cepat,
pada umumnya mempunyai inteligensi normal atau di atas normal.
Status sosial-ekonomi keluarga

Beberapa studi tentang hubungan antara perkembangan
bahasa dengan status sosial-ekonomi keluarga menunjukkan bahwa
anak yang berasal dari keluarga miskin mengalami kelambatan
dalam perkembangan bahasa dibandingkan dengan anak yang
berasal dari keluarga yang lebih baik. Kondisi ini terjadi mungkin
disebabkan oleh perbedaan kecerdasan atau kesempatan belajar
(keluarga miskin diduga kurang memerhatikan perkembangan
bahasa anaknya), atau kedua-duanya.

Jenis kelamin (sex)

Pada tahun pertama usia anak, tidak ada perbedaan dalam
vokalisasi antara pria dan wanita. Namun mulai usia dua tahun,
anak wanita menunjukkan perkembangan yang lebih cepat dari
anak pria.

Hubungan keluarga

Hubungan ini dimaknai sebagai proses pengalaman
berinteraksi dan berkomunikasi dengan lingkungan keluarga,
terutama dengan orang tua yang mengajar, melatih, dan

memberikan contoh berbahasa kepada anak.
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c. Tugas-tugas Perkembangan Bahasa

Menurut Syamsu Yusuf (2014, 119-120) dalam berbahasa,

anak dituntut untuk menuntaskan atau menguasai empat tugas pokok

yang satu sama lainnya saling berkaitan. Apabila anak berhasil

menuntaskan tugas yang satu, maka berarti juga ia dapat menuntaskan

tugas-tugas yang lainnya. Keempat tugas itu adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Pemahaman, yaitu kemampuan memahami makna ucapan orang
lain. Bayi memahami bahasa orang lain, bukan memahami kata-
kata yang diucapkannya, tetapi dengan memahami kegiatan atau
gerakan atau gesture-nya ( bahasa tubuhnya).

Pengembangan Pembendaharaan Kata. Pembendaharaan kata-kata
anak berkembang dimulai secara lambat pada usiadua tahun
pertama, kemudian mengalamii tempo yang cepat terus pada usia
pra-sekolah dan terus meningkat setelah anak masuk sekolah.
Penyusunan kata-kata menjadi kalimat.Kemampuan menyusun
kata-kata menjadi kalimat pada umumnya berkembang sebelum
usia dua tahun. Bentuk kalimat pertama adalah kalimat tunggal
(kalimat satu kata) dengan disertai “gesture” untuk melengkapi
cara berpikirnya. Contohnya, anak menyebut, “Bola” sambil
menunjuk bola itu dengan jarinya. Kalimat tunggal itu berarti
“tolong ambilkan bola untuk saya”. Seiring dengan meningkatnya
usia anak dan keluasan pergaulannya. Tipe kalimat yang
diucapkanya pun semakin panjang dan kompleks.

Ucapan. Kemampuan mengucapkan kata-kata merupakan hasil
belajar melalui imitasi (peniruan) terhadap suara-suara yang
didengar anak dari orang lain (terutama orangtuanya). Pada usia
bayi, antara 11-18 bulan, pada umumnya mereka belum dapat
berbicara atau mengucapkan kata-kata secara jelas, sehingga tidak
sering dimengerti maksudnya. Kejelasan ucapan itu baru tercapai
pada usia sekitar tiga tahun. Hasil studi tentang suara dan

kombinasi suara menunjukkan bahwa anak mengalami kemudahan
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dan kesulitan dalam huruf-huruf tertentu. Huruf yang mudah
diucapkan yaitu huruf hidup (vocal): I, aeu dan huruf mati
(konsonan): t, p, b, m, dan n, sedangkan yang sulit diucapkan
adalah huruf mati tunggal: z, w, s, dan g, dan huruf mati rangkap
(diftong): st,str, sk, dan dr.

d. Tipe Perkembangan Bahasa

Ada dua tipe perkembangan bahasa anak, yaitu sebagai

berikut:

1)

2)

Egocentric Speech, yaitu anak berbicara pada dirinya sendiri
(monolog)

SocializedSpeech, yang terjadi ketika berlangsung kontak antara
anak dengan temannya atau dengan lingkungannya. Perkembangan
ini dibagi ke dalam lima bentuk: (a) adapted information, disini
terjadi saling tukar gagasan atau adanya tujuan bersama yang
dicari, (b) cristism, yang menyangkut penilaian anak terhadap
ucapan atau tingkah laku orang lain, (c) command (perintah),
request (permintaan) dan threart (ancaman), (d) questions

(pertanyaan), (e) answers (jawaban).

2. Pengenalan Kosakata Bahasa Inggris

a.

Pengertian Kosakata

Kosakata merupakan alat utama yang harus dimiliki
seseorang  dalambelajar bahasa yang berfungsi  untuk
mengungkapkan ide atau gagasan.Menurut Tarigan (1993:3)
kosakata dalam bahasa Inggris disebut vocabulary, merupakan
himpunan kata-kata yang dimiliki, dimengerti oleh seseorang yang
kemudian akan digunakandalam menyusun kalimat. Kaya akan
kosakata dapat meningkatkan kualitas  berbahasa dan
berkomunikasi seseorang. Dengan demikian,kosakata merupakan
hal utama yang sebaiknya dipelajari dalam pengembangan bahasa.

Sedangkan menurut Nurgiantoro(2010) menyatakan bahwa

kosakata atau perbendaharaan kata adalah kekayaan kata yang
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dimiliki oleh suatu bahasa yang berfungsi membentuk kalimat
yang mengutarakan isi pikiran baik secara lisan maupun tertulis.
Senada dengan itu, Kridalaksana (Nurjannah, 2014:290)
menyatakan bahwa kosakata sama dengan leksikon atau
perbendaharaan kata yang dimiliki oleh penulis, pembicara atau
suatu bahasa juga merupakan daftarkata yang disusun seperti
kamus tetapi dengan penjelasan yang singkat dan praktis. Kosakata
merupakan komponen bahasa yang memuat semua informasi
tentang makna pemakaian kata dalam suatu bahasa.

Jadi dapat disimpulkan bahwa kosakata adalah
perbendaharaan kata yang berisi komponen bahasa yang memuat
informasi makna pemakaian kata yang dimiliki suatu bahasa dan
berfungsi untuk mengutarakan pikiran baik secara lisan maupun

tertulis.

. Jenis-Jenis Kosakata

Kosakata pada penelitian ini difokuskan pada kosakata
benda, kata kerja, kata sifat, kata keterangan serta kata perangkai
dan kata ganti, berikut pengertian masing-masing kosakata
menurut Harlock (1978: 188) diantaranya:

1) Kata Benda
Kata yang pertama digunakan oleh anak adalah kata benda,
umumnya yang bersuku kata satu yang diambil dari bunyi
celoteh yang disenangi.

2) Kata kerja
Setelah anak mempelajari kata benda yang cukup untuk
menyebutkan nama orang dan benda dalam lingkungan yang
bersangkutan, mereka mulai mempelajari kata-kata baru.

Khususnya yang melukiskan tindakan seperti: “ber1”, “ambil”,

atau “pegang”.



17

3) Kata sifat
Kata sifat muncul dalam kosakata anak yang berumur 1 %
tahun. Pada mulanya kata sifat yang paling umum digunakan
adalah “baik”, “buruk”, “bagus”, “nakal”, “panas” dan
“dingin”. Pada prinsipnya, kata-kata tersebut digunakan pada
orang, makanan, dan minuman.
4) Kata Keterangan
Kata keterangan digunakan pada umur yang sama untuk kata
sifat. Kata keterangan yang muncul paliing awal dalam
kosakata anak, umumnya adalah “disini”, dan “dimana”.
5) Kata Perangkai dan Kata Ganti
Ini muncul paling akhir karena paling sulit digunakan.
Misalnya, anak bingung kapan menggunakan “ku” dan “Nya”,
“kami”, dan “mereka”.
Sedangkan Menurut Tarigan (1994) jenis kosakata dapat
dikategorikan diantaranya:
1) Kosakata dasar
2) Kosakata aktif dan kosakata pasif
3) Bentukan kosakata baru
4) Kosakata umum dan khusus
5) Makna denotasi dan konotasi
6) Kata tugas
7) Kata benda (nominal)
Karakteristik Kosakata Anak
Pada saat memasuki usia Taman Kanak-kanak, anak telah
mengkuisisi sekitar 3000 kata. MenurutHurlock (1978:188)
menyatakan bahwa anak mempelajari dua jenis kosakata yakni
kosakata umum, dan kosakata ganda khusus. Kosakata umum
terdiri atas kata yang dapat digunakan dalam berbagai situasi yang
berbeda seperti: “manusia”, “baik” dan “pergi”. Sebaliknya

kosakata khusus terdiri atas kata dengan arti spesifik yang hanya
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dapat digunakan dalam situasi tertentu.Karena kata-kata dalam
kosakata umum paling banyak digunakan, maka kata-kata tersebut
dipelajari terlebih dahulu.Pada setiap jenjang umur, kosakata
umum lebih banyak ketimbang kosakata khusus.

Menurut hasil penelitian Hurlock bahwa kosakata anak
prasekolah usia 3-6 tahun yaitu sekitar 3.000 kata dalam 1 tahun,
jadi dapat diasumsikan bahwa setiap hari anak dapat menyebutkan
8 kosakata. Karakteristik kosakata anak yang mudah dipelajari
adalah kosakata dasar yang meliputi kata benda, kata kerja, kata
sifat. Semua itu dapat distimulasi dari apa yang anak dapatkan
melalui panca inderanya.

. Pengertian Kosakata Bahasa Inggris

Menurut Gorys Keraf (2009:64) mengatakan bahwa
kosakata adalah unsur bahasa yang memiliki peran penting dalam
pengembangan keterampilan bahasa yang meliputi berbicara,
mendengar, membaca dan menulis yang merupakan perwujudan
kesatuan perasaan dan fikiran yang dapat digunakan dalam
penggunaanya.

Kosakata (vocabulary) menjadi salah satu kunci untuk
menguasai suatu bahasa, baik kemampuan berbicara (speaking),
mendengarkan (listening), maupun writing (menulis). Pernyataan
ini senada dengan apa yang disampaikan oleh Komachali (2012:2)
juga menyebutkan bahwa:

“Vocabulary is an separable part of any language learning
process. It would be impossible to learn language without
vocabuary, yang artinya pembelajaran kosakata adalah
jantung dari pembelajaran bahasa dan penggunaan bahasa.
Sehingga, semakin kaya kosakata seseorang, maka akan
semakin membantu dalam penuasaan bahasa, dalam hal ini
bahasa Inggris.

Menurut Faidal, (dalam Maretsya 2013 :19) Bahasa Inggris
adalah bahasa Internasional memiliki peranan penting dalam

kehidupan kita karena bahasa tersebut telah menjadi suatu
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kewajiban untuk dipelajari oleh berbagai lapisan masyarakat, mulai
dari pelajar hingga masyarakat umum.

Menurut pendapat Gorys keraf(2009) Memberikan
pengajaran dalam kosakata bahasa inggris pada anak dengan
mudah kita bisa menerima dengan akal bahwa pengetahuannya itu
diperoleh dengan belajar; belajar dengan giat dan tekun.
Pembelajaran kosakata harus terus menerus diperbanyak dan
diperluas, agar berkembang yang selalu menciptakan kata-kata
baru. Pengajaran kosakata pada permulaan pengajaran bahasa
Inggris memang sangat tepat jika diterapkan pada anak-anak,
khususnya anak usia dini. Pengajaran kosa kata sederhana akan
mudabh diingat oleh anak-anak.

Ciri-Ciri Bahan Ajar Kosakata Bahasa Inggris

Menurut Suyanto (dalam Hidayati, 2017:71) menyebutkan
bahwa terdapat beberapa ciri bahan ajar yang diberikan kepada
anak usia dini, yaitu:

1) Tata bahasa sederhana sekali.

2) Jenis dan kelengkapan kosakata perlu diberikan karena hampir
tidak ada pelajaran bahasa di luar kelas.

3) Kosakata terbatas, oleh karena itu perlu diberikan karena
hampir tridak ada pelajaran bahasa di luar kelas.

4) Anak hampir tidak mendengar bahasa Inggris di sekitarnya
maka perlu latihan pelafalan yang diulang-ulang.

5) Kosakata yang dipakai adalah bahasa sehari-hari dan
sederhana untuk komunikasi.

Faktor Pendukung dan Penghambat

Menurut Rahmawati (2019:108) ada beberapa faktor
pendukung dan penghambat dalam penerapan pengenalan kosakata
bahasa Inggris.Faktor pendukung dalam penerapan pengenalan
kosakata bahasa Inggris:

1) Tersedianya media dalam pengenalan kosakata bahasa Inggris,
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2) Guru yang interaktif, mudah bergaul dengan anak, dan terbuka,

3) Serta ruang kelas yang indah dan nyaman didukung dengan
sarana dan prasarana yang memadai.

Sedangkan yang menjadi faktor penghambat dalam
penerapan pengenalan kosakata bahasa Inggris diantaranya:

1) Pronunciation dan intonasi kurang tepat, serta

2) Pembelajaran dilakukan secara formal seperti sekolah dasar.

3) Media yang tidak variatif,

. Tujuan Pengenalan Kosakata Bahasa Inggris

Adapun tujuan pengenalan kosakata bahasa Inggris
meliputi:

1) Pengembangan kemampuan keterampilan berpikir luwes
dengan tampilan-tampilan gambar yang menarik.

2) Memberikan kemampuan pengenalan kosakata bahasa Inggris
pada anak usia dini melalui media bergambar.

3) Pengembangan kemampuan keterampilan berpikir rasional
atau asli dengan melihat langsung tampilan gambar yang
menarik.

4) Pengembangan kemampuan memerinci atau menkelaborasi
dengan menyaksikan tampilan-tampilan gambar yang menarik
dalam pengenalan kosakata bahasa Inggris.

Manfaat Belajar Kosakata Bahasa Inggris

Menurut Brewer (2007) berpendapat bahwa manfaat
pengenalan kosakata pada anak yakni:

1) Kosakata membantu anak menyampaikan ide secara benar dan
diterima oleh orang lain,

2) Kosakata membantu anak menjelaskan karakteristik waktu dan
ruang tempat anak tersebut berada,

3) Kosakata membantu anak untuk bertanya dan menebak apa

yang ia inginkan atau ingin tahu,
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4) Kosakata membantu anak menyampaikan pikiran, perasaan,
pengetahuan dan segala sesuatu yang ada pada dirinya untuk
orang lain.

3. Busy Book
a. Pengertian Busy Book

Dengan adanya media busy Book dapat membuat anak sibuk
dengan aktivitas atau kegiatan yang ada didalam busy book tersebutdan
juga dapat digunakan sebagai media inovatif dan kreatif oleh guru
untuk menghadapi perkembangan teknologi yang ada pada saat ini.
MenurutFitri Gaity (2014:18) menyatakan bahwa:

“Busy book berisikan tentang aktivitas sehari-hari.Aktivitas
yang terdapat dalam busy book tidak hanya mengajarkan anak
tentang kosakata tetapi di dalam busy book, anak akan
menemukan permainan-permainan unik yang menyenangkan
yang akan mengasah kognitif dan bahasanya.Selain membuat
anak sibuk dengan aktivitas yang positif, juga pengenalan
pelajaran kepada anak mandiri sejak dini”.

Sedangkan menurutpendapat Karina (2017),bahwasalah satu
media yang bisa digunakan untuk melatih kemampuan membaca anak
usia dini adalah melalui busy book. Busy book adalah sebuah buku
yang terbuat dari kain flanel yang berisi gambar, tulisan yang
bertujuan untuk melatih anak, baik aspek kognitif, motorik maupun
bahasa anak.

Adapun menurut Wahyuningsih (2019:383) busy book adalah
sebuah media pembelajaran terbuat dari kain (terutama flanel)
dibentuk menjadi buku dengan warna cerah, berisi aktivitas permainan
sederhana yang mampu merangsang kemampuan motorik halus anak
seperti memasang kancing, mencocokkan warna atau bentuk, dan
menjahit.Senada dengan pendapat Kreasiumy (2016) mengatakan
bahwaBusy book merupakan sebuah buku yang biasanya terbuat dari
kain flanel yang berisi gambar-gambar yang bertujuan untuk

meningkatkan kreativitas dan kemampuan membaca anak.
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Sedangkan  menurut Risa Mufliharsi (2017) mengatakan
bahwa busy book adalah sebuah media pembelajaran yang interaktif,
terbuat dari kain (terutama flanel) yang dibentuk menjadi sebuah buku
dengan warna-warna yang cerah, berisi aktivitas permainan sederhana
yang mampu merangsang kemampuan motorik halus anak seperti
memasang kancing, mencocokkan warna atau bentuk dan
menjahit.Selain itu Mufliharsi juga mengatakan media busy book ini
merupakan media yang efektif untuk mengajarkan kosakata sederhana
secara menarik antara lain: color, animals, numbers, dan shape.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa Busy book merupakan media
pembelajaran yang terbuat dari kain flanel yang berisi gambar-gambar
yang bertujuan untuk melatih berbagai aspek perkembangan anak
terutama pada aspek bahasa. Media Busy book, media yang sangat
disukai oleh anak karena dalam media tersebut terdapat banyak warna,
banyak aktifitas sederhana yang dapat anak lakukan, serta dapat
meningkatkan kemampuan bahasa anak.

Keunggulan dan kelemahan busy book
1) Keunggulan Busy book
MenurutMufliharsi(2017:150) menyatakan bahwa kegiatan
pembelajaran menggunakan media busy book memiliki beberapa
keunggulan yaitu timbul rasa ingin tau anak, suasana pembelajaran
di kelas menjadi menyenangkan dan aktif, pembelajaran menjadi
menyenangkan sebab dalam media busy book terdapat banyak
warna, banyak aktivitas, serta memancing Kkreativitas untuk
melakukan aktivitas yang ada menjadi lebih baik dan sistematis.
Selain itu kelebihan media busy book menurut Trisna(2018:749)
adalah dapat menarik perhatian,dapat merangsang anak untuk aktif,
mudah digunakan atau dimainkan, bisa dibawa kemanapun, dan

dapat digunakan berulang kali.
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Sedangkan menurut Anggreni (2019:28-29) keunggulan

media buku flannel atau busy book diantaranya:

a) Guru mudah menentukan materi ajar yang disesuaikan dengan
perintah yang ada di dalam buku flannel.

b) Melatih aspek bahasa dalam kemampuan membaca melalui
gambar yang ada didalam buku flannel.

c) Tanpa diminta anak melakukan aktivitas yang dituntut didalam
buku flannel.

d) Akan timbul rasa ingin tahu yang lebih tinggi dan cenderung
langsung melakukan sendiri tanpa pertolongan dari guru.

e) Sifat media tahan lama karena terbuat dari kain sehingga tidak
gampang kotor, kusut, maupun robek

f) Dapat digunakan berurang kali.

g) Pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan dan aktif.

h) Pembelajaran menjadi menyenangkan karena banyak warna,
banyak aktivitas.

i) Memancing kreativitas anak didik untuk melakukan aktivitas
yang lebih baik dan sistematis.

Dari pendapat diatas juga senada dengan pendapat Daryanto
(2013:23) mengatakan bahwa busy book dapat digunakan untuk
semua tema, bisa dibuat sendiri sesuai dengan kreasi kita, setiap
gambarnya bisa diatur sendiri, bisa menyesuaian dengan kebutuhan
anak, dapat dipergunakan berkali-kali, menghemat waktu dan
tenaga
Kelemahan Media Busy Book

Selain mempunyai keunggulan dari media busy book tentu
memiliki kelemahan juga sesuai menurutpendapat Anggreni
(2019:30) dia menyebutkan ada beberapa kelemahan dari media
busy book diantaranya:

a) Aktivitas-aktivitas di dalamnya bukan merupakan benda

kongkrit.



C.

24

b) Buku flannel tidak bisa dirubah-rubah, karena sudah dibentuk
dan dijahit.
c) Memerlukan biaya yang mahal untuk mempersiapkanya.
d) Memerlukan waktu yang lama untuk mempersiapkan media
buku flannel atau busy book.
Manfaat Busy Book
Manfaat busy book bila diberikan kepada anak usia dini adalah
dapat menumbuhkan rasa ingin tahu, bisa melatih motorik anak,
kreatifitas anak, kesabaran dan ketelatenan anak. Anak usia dini lebih
cenderung tertarik dengan buku-buku yang banyak gambar
dibandingkan dengan buku-buku yang banyak teksnya. Mereka bisa
menemukan informasi yang dapat menyenangkan hatinya pada buku
tersebut. Senada dengan pendapat Ulfah (2017) mengatakan bahwa
manfaat busy book diberikan kepada anak usia dini adalah dapat
merangsang rasa ingin tahu anak dengan cara menghibur, mendorong
kemampuan motorik, keterampilan, mental dan emosional anak.
Adapun menurut Mufliharsi (2017:2) mengatakan bahwa pemanfaatan
busy book yaitu:

1) “Pemanfaatan busy book dapat meningkatkan pemerolehan
kosakata anak usia dini di PAUD, 2) Dengan kreativitas yang
dilakukan oleh guru maka busy book dapat dijadikan materi
ajar yang sistematis sehingga pembelajaran menjadi efektif dan
tidak monoton, 3) Penggunaan busy book yang tepat dapat
memaksimalkan dan meningkatkan peran para guru PAUD
dalam pemberian pembelajaran kosakata pada anak, 4) Busy
book dapat dijadikan alternatif media pembelajaran bagi para
guru PAUD untuk meningkatkan kosakata anak usia dini
karena berfungsi sebagai media pembelajaran yang
menyenangkan bagi para peserta didik anak usia dini yang
cenderung sangat aktif dan cepat bosan dalam mempelajari
kosakata”.

Sedangkan  menurut  Kreasiumy (2016) menyatakan
bahwaBusy Book merupakan sebuah buku yang biasanya terbuat dari
kain flanel yang berisi gambar-gambar yang bertujuan untuk

meningkatkan kreativitas dan kemampuan membaca anak.
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Jadi dari pendapat beberapa para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa manfaat dari busy book yaitu dapat merangsang rasa ingin tahu
anak dengan cara menghibur, mendorong kemampuan motorik,
keterampilan, mental, emosional anak serta dapat dijadikan alternatif
media pembelajaran bagi para guru PAUD untuk meningkatkan
kosakata anak usia dini karena berfungsi sebagai media pembelajaran
yang menyenangkan bagi para peserta didik anak usia dini yang
cenderung sangat aktif dan cepat bosan dalam mempelajari kosakata.

. Cara Pembuatan Busy Book

Menurut Zata, L (2014)Pembuatan media busy book ini perlu
keterampilan dalam menjahit dan menggambar, karena dalam
pembuatannya perlu ketelitian, ketekunan, dan kesabaran dalam
menjahit, menggambar dan menempel.

1. Alat dan bahan
a) Kain flanel dan kain perca motif apa saja
b) Benang wol jika diperlukan
c) Jarum
d) Gunting
e) Pita aneka warna
f) Lem

g) Benang sulam

Gambar 2.1
Bahan dan Alat Untuk Membuat Media Busy Book



2. Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:

a) Langkah pertama: Buat Pola. Sebagai contoh, saat saya ingin

membuat halaman busy book yang bergambar tas ransel, saya

membuat pola ransel.
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Gambar 2.2
Membuat Pola Ransel

b) Langkah kedua: Gunting pola, badan ransel dan kantong

ransel.

Gambar 2.3
Gunting Pola Ransel

c) Langkah ketiga: Potong kain flanel sesuai pola dan tumpuk

seperti pada gambar.


https://theurbanmama.com/articles/diy-membuat-busy-book.html/pola-tas
https://theurbanmama.com/articles/diy-membuat-busy-book.html/gunting-pola-tas
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Gambar 2.4
Pola Ransel Kain Flanel Yang Telah Dipotong
d) Langkah keempat: Jahit kantong ransel di atas badan ransel

menggunakan benang wol tipis atau benang sulam.

-

Gambar 2.5
Jahit Kantong Ransel Dengan Benang Wol

e) Langkah kelima: Setelah kantong selesai, jahit badan ransel

ke kain bermotif.

Gambar 2.6
Jahit Badan Ransel Ke Kain Bermotif


https://theurbanmama.com/articles/diy-membuat-busy-book.html/potong-pola-tas-dan-tempelkan
https://theurbanmama.com/articles/diy-membuat-busy-book.html/jahit-potongan-pola-tas
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f) Langkah keenam: Buat gantungan tas dan jahit di atas badan

g

tas, menempel di kain bermotif.

Gambar 2.7
Buat Gantungan Ransel Dan Dijahit

) Setelah selesai menjahit badan ransel ke kain bermotif,
tempelkan kain bermotif tersebut ke halaman busy book yang
juga terbuat dari kain flanel. Hasilnya akan terlihat seperti

gambar di bawabh ini.

Gambar 2.8
Hasil Tas Ransel Dari Kain Flanel

Namun pada pembuatan media busy book yang saya buat

Alat dan bahan yaitu:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Gunting 8) Lem tembak

Alat lem tembak 9) Benang dan jarum
Kain flannel 10) Kain katun
Kancing baju 11) Kertas karton
Mata-mata boneka 12) Resleting baju
Krek-krek 13) Tali kur
Mata-mata ayam 14) Tali tas


https://theurbanmama.com/articles/diy-membuat-busy-book.html/jahit-gantungan-tas-2
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Dengan mengambil 2 (dua) tema, yaitu
a. Tema binatang, subtema binatang darat

Gambar 2". |
Tema Binatang
Sumber: https://images.app.goo.gl/zg

b. Tema tanaman dengan subtema tanaman hias

Gamb .
Tema Tanaman
Sumber: https://www.uwienbudi.com

B. Penelitian Yang Relevan

1.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Diyah Safitri dkk dengan
penelitian saya sama-sama menggunakan media busybook, sedangkan
perbedaannya, metode penelitian yang digunakan oleh Safitri PTK
dengan tujuan penelitian yang dilakukannya vyaitu Untuk
Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak Kelompok Bl Di Ra
Panglima Sudirman Sumbersekar Dau Malang dengan hasil persentase
yang dicapai 88,23%.Sedangkan metode penelitian saya R&D dengan
tujuan penelitian untuk mengenalkan kosakata bahasa inggris pada
anak di Paud dengan hasil persentase pada tema binatang 96,66% dan

pada tema tanaman 96,66% kategori sangat valid dan pada uji


https://images.app.goo.gl/zg
https://www.uwienbudi.com/
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praktikalitas untuk tema binatang 92,22% dan pada tema tanaman
88,88% sangat praktis.

Penelitian yang dilakukan Furaidah dkk dengan penelitian saya, sama-
sama menggunakan media busy book, sedangkan perbedaannya
metode penelitian yang digunakan oleh Furaidah PTK, dengan tujuan
penelitian yang dilakukannya yaitu untuk meningkatkan keterampilan
motorik halus kelompok A Tk Nafilah Kota Malang.Hasil yang
dicapai bahwa media busy book dapat meningkatkan kemampuan fisik
motorik halus anak.Sedangkan metode penelitian saya R&D dengan
tujuan penelitian untuk mengenalkan kosakata bahasa inggris pada
anak di Paud dengan hasil persentase pada tema binatang 96,66% dan
pada tema tanaman 96,66% kategori sangat valid dan pada uji
praktikalitas untuk tema binatang 92,22% dan pada tema tanaman
88,88% sangat praktis.

Penelitian yang dilakukan Mufliharsi dengan penelitian saya, sama-
sama menggunakan media busy book, perbedaannya penelitian
Mufliharsi tujuannya untuk pemanfaatan dalam busy book pada
kosakata anak usia dini di PAUD Swadaya PKK”. Kesimpulan yang
diperoleh dari pemanfaatan Busy Book antara lain: 1) Pemanfaatan
Busy Book dapat meningkatkan pemerolehan kosakata anak usia dini
di PAUD RW 10, 2) Dengan kreativitas yang dilakukan oleh guru
maka dapat dijadikan materi ajar yang sistematis sehingga
pembelajaran menjadi efektif dan tidak monoton,3)Penggunaan Busy
Book yang tepat dapat memaksimalkan dan meningkatkan peran para
guru PAUD dalam memberikan pembelajaran kosakata pada anak, 4)
Busy Book dapat dijadikan alternatif media pembelajaran bagi para
guru PAUD untuk meningkatkan kosakata anak usia dini karena
berfungsi sebagai media pembelajaran yang menyenangkan bagi para

siswa usia dini.
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METODE PENELITIAN
A. Metode Pengembangan

Istilah pengembangan dalam bahasa Inggris disebut dengan
development. Dalam Kamus Bahasa Indonesia pengembangan berarti
suatu cara, proses, atau perbuatan menjadikan sempurna. Defenisi ini
mengandung makna bahwa pengembanganterdapat proses
menyempurnakan suatu produk tertentu, sehingga memiliki manfaat atau
kegunaan yang yang lebih baik dari sebelumnya. Menurut Yanti,
(Sugiyono, 2007:41) mengatakan bahwa:

“Metode penelitian dan pengembangan atau research and
development adalah metode penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu, dan menguji kevalidan dan
praktikalitas produk tersebut. Berdasarkan pendapat di atas tentang
pengertian metode penelitian pengembangan, maka penelitian ini
akan menghasilkan pengembangan media pembelajaran interaktif
untuk pengenalan angka terhadap anak usia dini yang valid dan
dapat diuji kepraktisannya”.

Sedangkan menurut Sugiyono, (2018:427) metode penelitian dan
pengembangan (Research and Development atau R&D) merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk meneliti sehingga menghasilkan
produk baru, dan selanjutnya menguji keefektifan produk tersebut.

Senada juga menurut pendapat Borg and Gall (dalam Sugiyono,
2017:28), menyatakan bahwa: “What is research and development?. It is a
process used to develop and validate educational product”. Apakah
penelitian dan pengembangan itu? Penelitian dan pengembangan
merupakan proses atau metode yang digunakan untuk memvalidasi dan
mengembangkan produk.

Selanjutnya dinyatakan By “product"we mean not only such things
as textbooks, instructional films, and computer software, but also methods,
such as a methods of teaching, and program, such as drug education
program or a staff development program. Yang dimaksud produk di sini

tidak hanya suatu yang berupa benda seperti buku teks, film untuk
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pembelajaran, dan software (perangkat lunak) komputer, tetapi juga
metode seperti metode mengajar, dan program seperti program pendidikan
untuk mengatasi penyakit anak yang minum-minuman keras dan program
pengembangan staf.

Penelitian dan pengembangan berfungsi untuk memvalidasi dan
mengembangkan produk. Memvalidasi produk, berarti produk itu telah
ada, dan peneliti hanya menguji efektivitas atau validitas produk tersebut.
Mengembangkan produk dalam arti yang luas dapat berupa memperbarui
produk yang telah ada (sehingga menjadi praktis, efektif, dan efesien) atau
menciptakan produk baru ( yang sebelumnya belum pernah ada).

. Model Pengembangan

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan model 4-D.
Menurut  Thiagarajan, dkk (dalam Trianto, 2009:189) model
pengembangan Four-D (4-D) terdiri dari 4 tahap yaitu define, design,
develop, dan disseminate. Model pengembangan ini dipilih karena lebih
mudah untuk dipahami dan sering dipakai dalam pengembangan suatu
penelitian.

1. Define (Tahap Pendefinisian)
Berisi kegiatan untuk menetapkan produk apa yang akan
dikembangkan, beserta spesifiknya. Tahap ini merupakan kegiatan
analisis kebutuhan, yang dilakukan melalui penelitian dan studi
literatur.

2. Design (Tahap Perancangan)
Berisi kegiatan untuk membuat rancangan terhadap produk yang telah
ditetapkan.

3. Development (Tahap pengembangan)
Berisi kegiatan membuat rancangan menjadi produk dan menguji
validitas produk secara berulang-ulang sampai dihasilkan produk

sesuai dengan spesifikasi yang ditetapkan.
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4. Disseminate (Tahap Penyebaran)
Berisi kegiatan menyebarluaskan produk yang telah teruji untuk
dimanfaatkan oleh orang lain.

Pada penelitian ini, peneliti tidak melakukan keempat tahapan
tersebut. Tetapi peneliti hanya melakukan penelitian sampai tahap ketiga
yaitu develop karena menyesuaikan dengan kemampuan peneliti dan
kondisi penelitian di lapangan.

. Prosedur Pengembangan

Pengembangan Media Busy Book Untuk Mengenalkan Kosakata
Bahasa Inggris Pada Anak Usia 5-6 Tahun di PAUD Terpadu Inklusi
Istigamah Islamic Schoolmenggunakan model4-D dengan tahap define,
design, develop and disseminate. Pada penelitian ini tahap disseminate
tidak dilakukan. Karena menyesuaikan dengan kemampuan peneliti dan
kondisi penelitian di lapangan. Berikut uraian prosedur pengembangan:

1. Define (Tahap pendefenisian)

Tahap pendefenisian berguna untuk menentukan dan
mendefenisikan kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembelajaran
serta mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan produk
yang akan dikembangkan. Dalam tahap define ini terbagi menjadi
beberapa langkah yaitu:

a) Analisis Tema
Analisis tema bertujuan untuk menyesuaikan tema serta
materi dalam mengenalkan kosakata bahasa Inggris melalui
media Busy Book sesuai dengan RPPH yang ada di silabus.
b) Analisis Indikator
Indikator dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan
tingkat pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun dalam
mengenalkan kosakata bahasa Inggris melalui media busy book.
Adapun indikatornya yaitu anak dapat mengenal macam-macam
kosakata bahasa Inggris pada tema Binatang dan tema Tanaman,

anak dapat menyusun huruf dari tema dan materi yang ada di
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dalam busy book tmenjadi kosakata bahasa Inggris yang benar
sesuai contoh yang ada di media busy book, serta anak dapat
menyusun atau menempel bagian-bagian dari kain flanel sesuai
dengan potongan gambar yang ada di media busy book tersebut.
Analisis Karakter Anak

Kegiatan yang dilakukan dengan mengidentifikasi
permasalahan atau kesulitan yang dijumpai anak selama dalam
pembelajaran menggunakan media busy book dalam mengenalkan
kosakata bahasa Inggris tema Binatang dan Tanaman, serta
mengumpulkan apa yang menjadi faktor-faktor pendukung dan
penghambat selama dalam pembelajaran mengenalkan kosakata
bahasa Inggris dengan menggunakan media busy book tersebut.

Design (Tahap Perancangan)

Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap perancangan ini

adalah diantaranya:

a.

d.

Membuat desain gambar dan kosakata yang akan di masukkan ke
dalam busy book menggunakan kain flanel dan kain katun.
Menyiapkan semua bahan-bahan yang akan digunakan dalam
pembuatan media busy book.

Setelah semua bahan terkumpul, tahap selanjutnya adalah
programming. Yaitu merangkai semua bahan-bahan yang ada
dengan menjahit kain flanel dan kain katun tersebut sesuai dengan
ukuran dan bentuk yang dibutuhkan.

Terakhir yaitu menyatukan semua lembaran buku menjadi satu.

Development (Tahap Pengembangan)

Pada tahap ini peneliti hanya melakukan tahap validasi dan

tahap praktikalitas. Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan

perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan dari

pakar dan mengetahui tingkat kepraktisan mediabusy book. Tahap ini

dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Tahap validasi
Tahap ini dilakukan penilaian terhadap produk yang
dibuat.Penilaian tersebut dilakukan oleh ahli atau dosen. Kegiatan
validasi dilakukan dalam bentuk mengisi lembar validasi media
busy book untuk mengenalkan kosakata bahasa Inggris sehingga
diperoleh media pembelajaran menggunakan busy book.
b. Tahap praktiviitas
Praktikalitas adalah tingkat keterlaksanaan prototype
perangkat pembelajaran oleh guru. Praktikalitas media busy book
diuji dalam proses pembelajaran oleh guru. Perangkat yang
digunakan adalah perangkat yang telah di validasi oleh
validator.Tujuannya untuk melihat praktikalitas media yang

dikembangkan dari kemudahan dalam menggunakannya.
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Bagan 3.1 Prosedur Pengembangan Busy Book

Analisis Materi l —

g

Analisis Indikator l — Tahap

define
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Analisis Karakter siswa l _

Merancang media busy Tahap
book sederhana design
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Uji coba media busy book ~ | | Develop

untuk melihat praktikalitas

g

Revisi l<}:| Praktis l

J

Media pembelajaran busy
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praktis
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D. Jenis Data
Jenis data yang diambil pada penelitian ini adalah data primer.Data
pertama berupa hasil validasi perangkat pembelajaran yang diberikan oleh
validator yaitu hasil media pembelajaran.Data kedua diperoleh pada hasil
praktikalitas berupa: angket respon guru setelah media pembelajaran diuji
cobakan oleh guru.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data dari
penelitian ini yakni meliputi:
1. Lembar validasi busy book

Lembar validasi dipergunakan untuk memperoleh data tentang
tingkat validitas media pembelajaran di PAUD Terpadu Inklusi
Istigamah Islamic Schoolmelalui media busy book yang dikembangkan
valid atau tidak. Lembar validasi ini diberikan kepada validator.
Lembar validasi ini terdiri atas lembar validasi menggunakan media
busy book pada materi “Pengenalan Kosakata Bahasa Inggris pada
Tema Binatang dan Tanaman.

Lembar validasi media pembelajaran menggunakan busy book
berisi aspek-aspek indikator yang telah disediakan.Masing-masing
aspek dikembangkan menjadi beberapa pernyataan.Pengisian lembar
validasi dianalisis menggunakan skala likert. Menurut Sugiyono
(2017:165) menyatakan:

“Dalam penelitian dan pengembangan, skala Likert digunakan
untk mengembangkan instrumen yang digunakan untuk
mengukur sikap, persepsi, dan pendapat seseorang atau
sekelompok orang terhdap potensi dan permasalahan suatau
objek, rancangan suatu produk, proses membuat produk dan
produk yang telah dikembangkan dan diciptakan”.

Sedangkan menurut Sugiyono (1999: 86) dengan skala Likert,
maka skala variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator
variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak

untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa peryataan
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atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan
skala Likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat

negatif, yang dapat berupa kata-kata antara lain:

SS = Sangat setuju diberi skor 5
ST = Setuju diberi skor 4
RG  =Ragu-ragu diberi skor 3
TS = Tidak setuju diberi skor 2

STS = Sangat tidak setuju diberi skor 1
Adapun komponen yang diamati yang dapat dilihat pada tabel
adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1
Aspek Validasi Media Busy Book Untuk
Mengenalkan Kosakata Bahasa Inggris Pada Anak

No Aspek Metode pengumpulan Instrument
data

1 | Konstruk Dengan pakar ahli materi | Lembar validasi

2 | Konten Dan pakar ahli media

3 | Bahasa

Sumber: Depdiknas (dalam Sonia, 2019)

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Uji Validasi Media
BusyBookKosakataBahasa Inggris TemaBinatang

No Aspek Penilaian Ket
Indikator 1 2 31415
STS| TS | R | ST | SS
G

1 |Konstruk Media yang
dibuat telah
sesuai  dengan
tujuan
pembelajaran

untuk anak usia
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dini.

Media yang
dikembangkan
dapat
menciptakan
interaksi antara
pendidik  dan
peserta didik.

Media yang
dikembangkan
memiliki  daya

saing terhadap

media yang
lainnya.

Media yang
dikembangkan
dapat
memberikan

daya tarik anak
dalam  proses

pembelajaran

Media yang
dikembangkan
mampu
membuat anak
lebih aktif
mengikuti
pembelajaran
yang ada pada

media tersebut.
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Konten

Pengenalan
kosakata yang
dimuat  dalam
media  sesuali
dengan standar
tahapan
perkembangan

anak

Media yang
dikembangkan
dapat
menambah

wawasan anak

Media yang
dikembangkan
memiliki
tampilan  yang

menarik

Media
menggunakan
perpaduan
warna yang

kontras

Bahasa

Media  yang
dikembangkan
menggunakan
kosakata yang
sederhana,
jelas dan

mudah
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dimengerti

oleh anak.

Bahasa yang
digunakan
sesuai dengan
tingkat
perkembangan
berfikir  anak

usia 5-6 tahun.

Penggunaan
huruf, dan
ukuran  huruf

pada kosakata
tidak
kecil dan tidak

terlalu

terlalu besar.

Tabel 3.3
Kisi-Kisi Uji Validasi Media Busy

Book Kosakata Bahasa Inggris Tema Tanaman

pembelajaran
untuk anak usia

dini.

No | Aspek Penilaian Ket
Indikator 1 2 3 1415
STS| TS | R | ST | SS
G
1  [Konstruk Media yang
dibuat telah
sesuai  dengan
tujuan
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Media yang
dikembangkan
dapat
menciptakan
interaksi antara
pendidik  dan
peserta didik.

Media yang
dikembangkan

memiliki daya
saing terhadap
media yang

lainnya.

Media yang
dikembangkan
dapat
memberikan
daya tarik anak
dalam  proses

pembelajaran

Media yang
dikembangkan
mampu
membuat  anak
lebih aktif
mengikuti
pembelajaran
yang ada pada
media tersebut.

Konten

Pengenalan
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kosakata yang
dimuat  dalam
media  sesuali
dengan standar
tahapan

perkembangan

anak

Media yang
dikembangkan
dapat
menambah

wawasan anak

Media yang
dikembangkan
memiliki
tampilan  yang

menarik

Media
menggunakan
perpaduan
warna yang

kontras

Bahasa

Media  yang
dikembangkan
menggunakan
kosakata yang
sederhana,
jelas dan
mudah

dimengerti
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oleh anak.

digunakan
sesuai

tingkat

Bahasa yang
dengan
perkembangan

berfikir anak
usia 5-6 tahun.

tidak

terlalu besar.

Penggunaan
huruf, dan
ukuran  huruf

pada kosakata
terlalu
kecil dan tidak

Lembar Praktikalitas (Angket Respon Guru)

tentangkemudahan

Angketdisusun

dengan

menggunakan

meminta

media

tanggapan

busy  book

guru

untuk

pengenalankosakata bahasa Inggris pada anak. Pengisian angket ini

menggunakan range 1-5. Jika dijawabnya 1 maka masuk pada kategori

sangat tidak setuju, 2 masuk pada kategori tidak setuju, 3 masuk pada

kategori sangat tidak setuju, 4 masuk pada kategori setuju, 5 masuk

pada kategori sangat setuju.

Angket Praktikalitas (Respon Guru)Tema Binatan

Tabel 3.4

No.

Indikator

Pilihan Jawaban

2

3

4

STS

TS

RG

ST

SS

Ket

book

Pengembangan media
pembelajran busy

memiliki
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tampilan yang
menarik
Bahasa yang

digunakan di dalam
media pembelajaran
busy book mudah
dipahami

Pengembangan media
pembelajaran  busy
book menyajikan

materi tentang
pengenalan kosakata
bahasa Inggris
dengan tema
binatang.

Pengembangan media
pembelajaran  busy
book kegiatan
permainannya dapat
dilakukan anak secara
mandiri untuk
menstimulus  aspek
perkembangan anak.

Pengembangan media
pembelajaran  busy
book dapat membantu

anak dalam
mengenalkan
kosakata bahasa
Inggris

Pengembangan media
busy book ini dapat
merangsang daya
fikir anak, karena
tersedia gambar,
kosakata, dan warna-
warna yang menarik
dari perpaduan kain
flannel

Pengembangan media
pembelajaran  busy
book ini dapat
membantu anak
dalam mengenal
macam-macam

kosakata bahasa
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Inggrisdengan  tema
binatang.

Pengembangan media
pembelajaran  Busy
Book dapat
digunakan anak
berulang kali

Pengembangan media
pembelajaran  Busy
Book dapat menarik
perhatian anak saat
proses pembelajaran
berlangsung

Tabel 3.5
Angket Praktikalitas (Respon Guru)Tema Tanaman

No.

Indikator

Pilihan Jawaban

2

3

4

STS

TS

RG

ST

SS

Ket

Pengembangan media
pembelajran busy
book memiliki
tampilan yang
menarik

Bahasa yang
digunakan di dalam
media pembelajaran
busy book mudah
dipahami

Pengembangan media
pembelajaran  busy
book menyajikan
materi tentang
pengenalan kosakata
bahasa Inggris
dengan tema
tanaman.

Pengembangan media
pembelajaran  busy
book kegiatan
permainannya dapat
dilakukan anak secara
mandiri untuk
menstimulus  aspek
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perkembangan anak

Pengembangan media
pembelajaran  busy
book dapat membantu

anak dalam
mengenalkan
kosakata bahasa
Inggris

Pengembangan media
busy book ini dapat
merangsang daya
fikir anak, karena
tersedia gambar,
kosakata, dan warna-
warna yang menarik
dari perpaduan antara
kain flanel, dan kain
katun

Pengembangan media
pembelajaran  busy
book ini dapat
membantu anak
dalam mengenal
macam-macam
kosakata bahasa
Inggrisdengan  tema
tanaman.

Pengembangan media
pembelajaran  Busy

Book dapat
digunakan anak
berulang kali

Pengembangan media
pembelajaran  Busy
Book dapat menarik
perhatian anak saat
proses pembelajaran
berlangsung
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F. Teknik Analisis Data
1. Lembar Validasi
Data hasil observasi terhadap validasi media pembelajaran busy
book pada tema “Pengenalan kosakata bahasa Inggris tema
BinatangdanTanaman”. Data hasil lembar validasi yang terkumpul
kemudian ditabulasi. Hasil tabulasi tiap bahan ajar dicarikan

presentasenya, dengan rumus:

Y. skor peritem
persentase = - X 100%
skor maksimum

Tabel 3.6
Kategori Validiasi
% Kategori

0-20 Tidak valid
21-40 Kurang valid
41-60 Cukup valid
61-80 Valid
81-100 Sangat valid

Sumber: Riduwan (2005)

2. Lembar Praktikalitas (Angket Respon Guru)

Angket disusun dengan meminta tanggapan guru tentang
kemudahan penggunaaan media pembelajran busy book  untuk
meningkatkan kemampuan kosakata bahasa Inggris anak. Data hasil
tanggapan gurumelalui angket yang terkumpul kemudian ditabulasi.

Hasil tabulasi dicari persentasenya, dengan rumus:

Y. skor peritem
persentase = - X 100%
skor maksimum
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Tabel 3.7
Kategori Praktikalitas Penilaian Angket Respon Guru
% Kategori

0-20 Tidak praktis

21-40 Kurang praktis

41-60 Cukup praktis

61-80 Praktis
81-100 Sangat praktis

Sumber: Riduwan (2005)

Jadi media pembelajaran busy book dinyatakan praktis jika

penyampaian nilai praktikalitasnya 61-80.



BAB IV
TEMUAN PENELITIAN
A. Temuan Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian R&D (Research
and Development).Penelitian ini dilakukan di PAUDTerpadu Inklusi
Istigamah Islamic Schooldi kelas Angkasa zona Abrakadabra pada
tanggal 05 November 2020. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
produk (busy book) yang valid dan praktis. Untuk menghasilkan
produkyang valid dan praktis maka dilakukan tahap penelitian yang
berdasarkan model pengembangan 4D yang terdiri dari 4 tahap yaitu:
tahap pendefinisian (define), tahap perancangan (design) dan tahap
pengembangan (disseminate). Pada penelitian ini tahap disseminate tidak
dilakukan. Karena menyesuaikan dengan kemampuan peneliti dan kondisi
penelitian di lapangan karena pandemic Covid-19. Berikut uraian prosedur
tahap pengembangan:
1. Define (Tahap Pendefenisian)

Tahap pendefenisian berguna untuk menentukan dan
mendefenisikan kebutuhan-kebutuhan di dalam proses pembelajaran
serta mengumpulkan berbagai informasi yang berkaitan dengan
produk yang akan dikembangkan yang dilakukan dengan cara
menganalisis tiga aspek yaitu analisis tema, analisis indikator dan
analisis karakter anak. Pada tahap ini peneliti melakukan analisis
kebutuhan terhadap produk yang akan dikembangkan melalui
wawancara dengan guru di kelas B.

Berdasarkan hasil wawancara denganguru terlihat jelas bahwa
di PAUD Terpadu Inklusi Istigamah Islamic Schoolbelum ada
menggunakan media busy book dalam pembelajaran pengenalan
kosakata bahasa Inggris. Media yang digunakan dalam pembelajaran
kosakata bahasa Inggris yaitu dengan menggunakan alat peraga seperti
membuat macam-macam alat yang ada di dalam kelas (seperti gambar

sapu, tempat sampah, skop sampah dan lain-lain yang berkaitan
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dengan peralatan kelas), bahkan guru juga menggunakan benda yang
tertempel di dinding kelas (huruf abjad, poster angka, gambar-gambar
hewan, tanaman dan lain sebagainya), selain itu guru juga hanya
menggunakan LKA, memakai buku cerita bergambar yang telah
disediakan oleh sekolah dan disekolah ini belum ada memiliki media
khusus untuk meningkatkan kosakata bahasa Inggris seperti media
busy book.
Pada tahap pendefenisian ini dilakukan dengan tiga kegiatan
yaitu analisis tema, analisis indikator, dan analisis karakter anak.
a. Analisis tema
Berdasarkan dari tema pembelajaran yang ada di
PAUDTerpadu Inklusi Istiqgamah Islamic Schooldi semester satu
terdiri dari beberapa tema sebagai berikut:
1) Diri sendiri
2) Lingkungan
3) Kebutuhanku
4) Binatang
5) Tanaman
Dari tema tersebut peneliti memilih dua buah tema yaitu
tema binatang dan tema tanaman untuk mengenalkan kosakata
bahasa Inggris sesuai dengan kegiatan pembelajaran pada saat
penelitian dilaksanakan.
b. Analisis indikator
Indikator dalam penelitian ini dilakukan sesuai dengan
tingkat pencapaian perkembangan bahasa khususnya pengenalan
kosakata anak pada usia 5-6 tahun. Indikator bahasa tingkat
pencapaian perkembangan anak usia 5-6 tahun yang terdapat
dalam standar PAUD, PERMENDIKBUD 137 No 20 Tahun 2013
yaitu:

1) Memahami aturan dalam suatu permainan,
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2) Berkomunikasi secara lisan, memiliki pembendaharaan kata,
serta mengenal simbol-simbol untuk persiapan membaca,
3) Mengenal suara huruf awal dari nama benda-benda yang ada
disekitarnya,

4) Memahami hubungan antara bunyi dan bentuk huruf.
Analisis karakter anak

Analisis anak dilakukan melihat karakteristik anak
meliputi kebutuhan anak, kemampuan dan tingkat pemahaman
anak dalam mengenal kosakata bahasa Inggris. Dengan
mengetahui dan memahami karakteristik anak sehingga bisa
merangcang media pembelajaran yang memiliki unsur tersebut.

Dalam memahami karakteristik anak, peneliti melakukan
wawancara dengan guru di PAUDTerpadu Inklusi Istigamah
Islamic School. Hasil wawancara menunjukkan bahwa di sekolah
inisudah menggunakan media busy book tetapi bukan dalam
pengenalan kosakata bahasa Inggris serta media busy book itu
hanya diberikan atau dipakai untuk anak Inklusi bukan untuk
anak normal.Kegiatan pembelajaran mengenal kosakata bahasa
Inggris yang dilakukan masih kurang merangsang keaktifan anak,
kegiatan dilakukan dengan guru bertanya dan anak menjawab,
mewarnai gambar, dan dilanjutkan dengan mengerjakan LKA,
sehingga minat anak dalam belajar bahasa Inggris masih
rendah.Dengan keterbatasan sarana dan prasarana dalam proses
pembelajaran penelitimenambah melengkapi dengan
menggunakan media busy book.

Mengetahuikarakteristikanaktersebutmakaakanmemudahk
an dalampembuatan media busy book untuk meningkatkan
kemampuan anak dalam  mengenal kosakata bahasa
Inggris.Analisiskarakteristikanakjugadapat

menunjanguntukmendapatkan objekyangdekatdenganlingkungan
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sekitar anak, dan dapat menunjang anak lebih memahami
pembelajaranmengenal kosakata bahasa Inggris.

Analisis  karakteristikanakdijadikansebagai  gambaran
untuk mengembangkan media pembelajaran busy book
untukkemampuanmengenal kosakata bahasa Inggris pada
anak.Sehingga anak akan lebih mudah mengetahui dan cepat
menangkap pada saat proses belajar jika guru menggunakan
media yang menyenangkan dan menarik sehingga fokus belajar
anak pada media yang mereka lihat karena anak ingin mengetahui
sesuatu yang ada pada media tersebut, terutama pada media busy
book yang memiliki banyak aktivitas-aktivitas sederhana yang
bisa mereka lakukan, karena bermain sambil belajar merupakan
sifat alami dari anak-anak. Setiap anak mempunyai karakteristik
yang berbeda-beda berdasarkan pengamatan yang peneliti lihat
diantaranya anak aktif dalam bertingkah laku, anak memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi, anak memiliki sifat egosentris, anak masih
suka asyik main dengan dunianya sendiri, maka dengan
karakteristik anak yang berbeda-beda anak membutuhkan sebuah
media yang menarik.

Berdasarkan hasil analisis tersebut, dikembangkan media
pembelajaran busy book yang berisi tentang pengenalan kosakata
bahasa Inggris melalui tema binatang dan tanaman. Sehingga
anak dapat memahami kosakata bahasa Inggris serta bentuk
gambar dari mediabusy book tersebut dan memudahkan anak
dalam mengenal dan mengingat kosakata dari tema tersebut.

2. Tahap perancangan (Design)

Setelah dilakukan analisis kebutuhan, yang terdiri dari analisis
tema, analisis indikator dan analisis karakter anak, langkah selanjutnya
adalah mendesain produk yang telah disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik berupa mendesain media busy book untuk meningkatkan

kemampuan kosakata bahasa Inggris pada anak.
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Pada konsep ini peneliti akan membuat dua seri busy book yaitu
seri pertama mengenal kosakata bahasa Inggris dengan tema binatang
dan seri kedua mengenal kosakata bahasa Inggris dengan tema
tanaman. Berikut adalah proses perancangan pengembangan media
busy book untuk meningkatkan kemampuan kosakata pada anak :

Alat dan bahan yang dibutuhkan dalam pembuatan busy book
diantaranya:

a. Gunting h. Kertas karton

b. Lem tembak i.Mata-mata boneka
c. Alat lem tembak J. Resleting baju

d. Benang dan jarum k. Krek-krek

e. Kain flannel I. Tali kur

f. Kain katun m.Mata-mata ayam

g. Kancing baju n. Tali tas

Gambar 4.1
Alat Dan Bahan Dalam Membuat Busy Book
1) Langkah-langkah membuat busy book Tema Binatang
a. Siapkanenam potongkain flannel untuk latar busy book dengan

ukuran 20x26 cm

Gamdr 4.' A
Potongan Varian Warna Kain Flanel
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b. Buat gambar sesuai pola dan tempel ke kain flannelsesuai tema,

seperti gambar dibawah :

Gambar 4.3
Tema Binatang
c. Setelah semuanya di tempel di kain yang telah disediakan sesuai
dengan tema, lalu satukan lembaran busy book kemudian dijahit

seperti gambar di bawah:

Gambar 4.4
Busy Book Yang Telah Dijahit
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Tabel 4.1
DesignBusy BookTema Binatang
No Gambar Keterangan
1 Cover Busy Book Tema Animals

Halaman 1 dan 2

Halaman 3 dan 4

Halaman 5 dan 6
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Halaman 7 dan 8

Halaman 9 dan 10

d. Langkah selanjutnya pembuatan perbaikan design busy book

karena masih banyaknya perbaikan atau saran dari pembimbing.

Pada tahap pertama peneliti melakukan bimbingan dengan

pembimbing bahwasanya terdapat banyak kekurangan bahkan

kesalahan dalam mendesign busy book.

1)

2)

3)

4)

Contohnya saja pada gambar Kkelinci yang terlalu Kkecil,
seharusnya gambar kelinci yang dibuat utuh seperti ada
anggota tubuhnya, gambar wortel terlalu banyak sehingga
membuat anak focus pada menghitung wortel bukan focus pada
pengenalan kosakata bahasa inggris Rabbit, dan seharusnya
dihalaman kedua tidak dibuat bahasa Indonesia kelinci tetapi
hanya bahasa Inggris yaitu Rabbit karena dalam media busy
book ini terfokus pada pengenalan kosakata bahasa Inggris.
Gambar gajah yang terlalu kecil, dan seharusnya tidak perlu di
pakai bahasa Indonesia Gajah cukup bahasa Inggris Elephant.
Cukup bahasa Inggris Monkey yang dibuat pada design busy
book.

Gambar pada bebek yang terlalu kecil, seharusnya gambar

bebek yang dibuat jelas agar anak mudah memahami bahwa itu
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bebek, dan juga anak bisa tau bahwa bebek itu mempuyai kaki
dua, begitupun juga pada bahasa Indonesia bebek tidak perlu di
buat dalam busy book tetapi langsung pada bahasa Inggris
Duck.

5) Gambar pada rusa harus jelas, karena gambar rusa, kijang itu
hampir sama, jika bentuknya sama maka anak susah untuk
membedakan hewan tersebut, dan cukup pakai bahasa Inggris
Deer, tidak pakai bahasa Indonesia.

Mengingat terlalu banyak kekurangan peneliti
memutuskan untuk mendesain ulang busy book sehingga
media pembelajaran yang dikembangkan bisa memenuhi
kriteria valid dan praktis.Berikut perbaikan desain media busy
book:

2) Desain ulang membuat busy book
a. Siapkanenam potongkain flanel dan kain katun untuk latar busy

book dengan ukuran 20x26 cm.

 Gambar 45 o
Potongan Varian Warna Kain Flanel dan Katun

b. Buat gambar sesuai pola dengan tema yang akan dibuat, seperti

gambar dibawah :
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Gambar 4.6
Tema Binatang Dan Tanaman

c. Setelah selesai membuat pola gambar semuanya, tempel pola
gambar yang di buat ke masing-masing kain flannel dan kain katun

sesuai tema, seperti gambar di bawabh:

Gambar 4.7
Tema Binatang Di Dalam Media Busy Book

Gamba.8
Tema Tanaman Di Dalam Media Busy Book
d. Setelah semuanya di tempel di kain yang telah disediakan sesuai
dengan tema, lalu satukan lembaran busy book kemudian dijahit
seperti gambar di bawah:
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Gambar 4.9
Busy Book Yang Telah Dijahit Tema Binatang

Gambar 4.10
Busy Book Yang Telah Dijahit Tema Tanaman

Setelah semua selesai dijahit buat cover busy book sesuai tema dan

beri hiasan lainnya pada cover agar lebih menarik, seperti gambar

di bawah

Gambar 4.11
Cover Busy Book Tema Binatang
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g‘i. L S W W

R bR Wy,

Cover Busy Book Tema Tanaman

Tabel 4.2

RincianPerbaikanDesainMedia Busy Book Tema Binatang
Keterangan

Rincian Sebelum dan Sesudah
Perbaikan

e Sebelum perbaikan Cover busy book animals

e Sesudah perbaikan

e Sebelum perbaikan
Media busy bookpada
hurufkelinci memakai kosakata

e Sebelum perbaikan

bahasa Indonesia dan bahasa

Inggris, dan gambar kelinci




hanya kepala kelincinya saja.
e Sesudah perbaikan
Media busy bookdiganti dengan
rabbitmenggunakan kosakata
bahasa Inggris saja dan gambar
kelincinya sudah sesuai dengan

gambar kelinci aslinya.

e Sebelum perbaikan
Media busy book pada huruf
monyet memakai kosakata
bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris

e Sesudah perbaikan
Media busy book diganti dengan
monkey menggunakan kosakata

bahasa Inggris saja.
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Sebelum perbaikan

e Sebelum perbaikan
Media busy book pada huruf
rusa memakai kosakata bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris

e Sesudah perbaikan
Media busy book diganti dengan
gambar domba dan pada huruf
menggunakan kosakata bahasa
Inggris yaitu sheep

e Sebelum perbaikan
Media busy book pada huruf
bebek memakai kosakata
bahasa Indonesia dan bahasa
Inggris

e Sesudah perbaikan
Media busy book diganti dengan
gambar ayammenggunakan
kosakata bahasa Inggris yaitu

chicken

Sebelum perbaikan

e Sebelum perbaikan

Media busy book pada huruf




e Setelah perbaikan
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gajahmemakai kosakata bahasa
Indonesia dan bahasa Inggris
e Sesudah perbaikan
Media busy book diganti dengan
gambar katakmenggunakan
kosakata bahasa Inggris yaitu

frog

Table 4.3
Rincian BusyBook Dengan Tema
Tanaman Untuk Mengenalkan Kosakata Bahasa Inggris

No

Gambar

Keterangan

Cover Busy Book flowers

Biodata
Nama: Susilawati
Jurusan: PIAUD

IAIN

Batusangkar
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Kosakata Bahasa Inggris dan

gambar busy bookSunflower

Kosakata Bahasa Inggris dan
gambar busy bookBougenville

Kosakata Bahasa Inggris dan
gambar busy bookRose

Kosakata Bahasa Inggris dan
gambar busy book Orchid

Kosakata Bahasa Inggris dan
gambar busy book Tulips
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8 Memasukkan benang ke lubang
yang telah disediakan sesuai

urutan angka

Eesessns.. -_"

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Pada tahap ini peneliti hanya melakukan tahap validasi dan
tahap praktikalitas.Tujuan tahap ini adalah untuk menghasilkan
perangkat pembelajaran yang sudah direvisi berdasarkan masukan
dari pakar dan mengetahui tingkat kepraktisan media pembelajaran
busy book.Tahap ini dilakukan dengan langkah-langkah.

a. Tahap validasi media busy book.

Tahap ini dilakukan untuk penilaian terhadap produk yang
dibuat. Penilaian tersebut dilakukan oleh dua orang pakar yaitu
terdiri dari 2 orang dosen IAIN Batusangkar. Berikut nama-nama
validator yang memvalidasi media pembelajaran busy book.

Tabel 4.4
DaftarNamaValidator
No Nama Jabatan Keterangan

1 Dra. Desmita M. Si | Dosen PIAUD IAIN ValidatorAhl

Batusangkar i Materi

2 Dr. Wahidah Fitriani,| Dosen PIAUD IAIN Validator
S. PSI. MA Batusangkar Ahli Media

Kegiatan validasi dilakukan dalam bentuk mengisi lembar

validasi media busy book pada Tema Binatang dan Tanaman

untuk mengenalkan kosakata bahasa Inggris.



Tabel 4.5
Data Hasil Validasi Media Busy Book Tema
Binatang Untuk Mengenalkan Kosakata Bahasa Inggris
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Rata Rata-
Ketera

No | Aspek ) V1 | V2 - % | rata
Indikator ngan

rata %

1 |Konstruk | Media yang | 4 51 45 | 90 94 | Sangat
dibuat telah Valid
sesuai
dengan
tujuanpembel

ajaran untuk
anak usia

dini.

Media yang | 5 5 5 100
dikembangka
n dapat
menciptakan
interaksi
antara
pendidik dan
peserta didik.

Media vyang | 4 51 45 | 90
dikembangka
n  memiliki
daya saing
terhadap

media yang

lainnya.

Media yang | 5 5 5 100
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dikembangka
n dapat
memberikan
daya  tarik
anak dalam
proses

pembelajaran

Media yang
dikembangka
n mampu
membuat
anak  lebih
aktif
mengikuti
pembelajaran
yang ada
pada media

tersebut.

4,5

90

Konten

Pengenalan
kosakata
dalam media
busy  book
sesuai

dengan
standar
tahapan
perkembanga

n anak

4,5

90

Media yang
dikembangka

4,5

90

90

Sangat
Valid
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n dapat
menambah
wawasan

anak

Media yang
dikembangka
n  memiliki
tampilan

yang menarik

100

Media
menggunaka
n perpaduan
warna yang

kontras

80

Media yang
digunakan
memiliki
gambar dan
kosakata

yang jelas

4,5

90

Bahasa

Media yang
dikembangka
n
menggunaka
n  kosakata
yang
sederhana,
jelas dan
mudah

dimengerti

100

96,66

Sangat
Valid
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oleh anak.

Bahasa yang | 5 5 5 100
digunakan
sesuai
dengan
tingkat
perkembanga
n berfikir
anak usia 5-6

tahun.

Penggunaan 4 5| 45 | 90
untuk
kosakata
huruf,  dan
ukuran huruf,
tidak terlalu
kecil dan
tidak terlalu

besar.

Rata-Rata Persentase 93,07 | Sangat
% Valid

Berdasarkan hasil validasi media pembelajaran Busy Book yang
dinilai oleh pakar seperti tabel 4.5dapat diketahuirata-rata hasil validasi
secara umum adalah 93,07% dengan kriteriasangatvalid. Dari aspek-
aspek yang dinilaidiperoleh nilai rata-rata perumusan aspek konstruk
94%, aspek konten 90% danaspekbahasa96,66%. Secara umum, dapat
digambarkan pada grafik berikut
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Grafik 4.1
Hasil Validasi media Pembelajaran Busy BookTema Binatang
Untuk Mengenalkan Kosakata Bahasa Inggris

97
96
95
94
93
92
91 B Tingkat Kevalitan (%)
90
89
88
87

86 I I 1 T
Aspek  Aspek  Aspek
Konstruk Konten Bahasa

Grafik di atas terlihat bahwa indikator diantaranya adalah
konstruk, konten dan bahasa. Ketiga indikator di atas divalidasi oleh
dua orang ahli yaitu dosen PIAUD IAIN Batusangkar. Hasil validasi
konstruk 94%, konten 90% dan bahasa 96,66% menggambarkan
bahwa media pembelajaran Busy Book dengan tema Binatang untuk
mengenalkan kosakata bahasa Inggris telah valid dengan persentase
penilaian 93,07%dengan kriteria sangat valid.

Berdasarkan hasil validasi media pembelajaran busy book yang
telah dinilai oleh pakar ahli media pembelajaran menunjukkan bahwa
media busy book yang dikembangkan sudah valid. Hal ini berarti,
media busy book yang dikembangkan sudah baik dan dapat digunakan
sebagai media dalam meningkatkan kemampuan mengenal kosakata
bahasa Inggris pada anak.



Tabel 4.6
Data Hasil VValidasi Media Busy Book
Tema TanamanUntuk Mengenalkan Kosakata Bahasa Inggris
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Rat Rata
a- - Keter
No | Aspek ) V1|V2 %
Indikator rat rata | angan
a %
1 |Konstruk | Media vyang | 4 5 |45 | 90 94 Sanga
dibuat  telah t
sesuai dengan Valid

tujuanpembela
jaran  untuk

anak usia dini.

Media vyang | 5 5 5 | 100
dikembangkan
dapat
menciptakan
interaksi
antara
pendidik dan
peserta didik.

Media vyang | 4 5 145 | 90
dikembangkan
memiliki daya
saing terhadap
media  yang

lainnya.

Media vyang | 5 5 5 | 100
dikembangkan
dapat

memberikan
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daya tarik
anak  dalam
proses

pembelajaran

Media yang
dikembangkan
mampu
membuat anak
lebih aktif
mengikuti
pembelajaran
yang ada pada
media

tersebut.

4,5

90

Konten

Pengenalan
kosakata
dalam media
busy book
sesuai dengan
standar
tahapan
perkembangan
anak

45

90

Media yang
dikembangkan
dapat
menambah

wawasan anak

4,5

90

Media yang
dikembangkan

100

90

Sanga

Valid
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memiliki
tampilan yang

menarik

Media
menggunakan
perpaduan
warna  yang

kontras

80

Media yang
digunakan
memiliki
gambar  dan
kosakata yang

jelas

4,5

90

Bahasa

Media yang
dikembangka
n
menggunakan
kosakata yang
sederhana,
jelas dan
mudah
dimengerti

oleh anak.

100

Bahasa yang
digunakan
sesuai dengan
tingkat
perkembanga
n berfikir

100

96,66

Sanga

Valid
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anak usia 5-6

tahun.

Penggunaan 4 5
untuk

kosakata

huruf, dan
ukuran huruf,
tidak terlalu
kecil dan
tidak terlalu

besar.

4,5

90

Rata-Rata Persentase

93,07

Sanga
t
Valid

Berdasarkan hasil validasi media pembelajaran busy book yang

dinilai oleh pakar seperti tabel 4.7dapat diketahuirata-rata hasil validasi

secara umum adalah 93,07% dengan criteriasangatvalid. Dari aspek-

aspek yang dinilaidiperoleh nilai rata-rata perumusan aspek konstruk

94%, aspek konten 90% danaspekbahasa96,66%. Secara umum, dapat

digambarkan pada grafik berikut:

Grafik 4. 2

Hasil Validasi media Pembelajaran Busy Book
Tema TanamanUntuk Mengenalkan Kosakata Bahasa Inggris
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Tabel di atas terlihat bahwa indikator diantaranya adalah
konstruk, konten dan bahasa. Ketiga indikator di atas divalidasi
oleh dua orang ahli yaitu dosen PIAUD IAIN Batusangkar. Hasil
validasi konstruk, konten dan bahasa menggambarkan bahwa
media pembelajaran busy book dengan tema tanaman untuk
mengenalkan kosakata bahasa Inggris telah valid dengan
persentase penilaian 93,07% dengan kriteria sangat valid.

Berdasarkan hasil validasi media pembelajaran busy book
yang telah dinilai oleh pakar ahli media pembelajaran
menunjukkan bahwa media busy book yang dikembangkan sudah
valid. Hal ini berarti, media busy book yang dikembangkan sudah
baik dan dapat digunakan sebagai media dalam meningkatkan

kemampuan mengenal kosakata bahasa Inggris pada anak.

b. Tahap praktikalita simedia busy book.

Hasil analisis respon guru terhadap praktikalitas media busy
book, yaitu pengisian angket respon guru dilakukan oleh dua

orang guru atau pendidik dapat dilihat pada table berikut:

Tabel 4.7
DaftarNamaPraktisi
No | Nama Keterangan
1 Nila Haryani S.Pd Guru PAUD

2 Mardiyatul Adha, S.Pd Guru PAUD

Datarespongurutentangpraktikalitas media pembelajaran busy

book pada anak usia dini dapat dilihat pada tabelsebagai berikut:

Tabel 4.8
Data Hasil Praktikalitas Media Busy Book

Tema BinatangUntuk Mengenalkan Kosakata Bahasa Inggris

No Indikator Prakt | Prakt | Rata- | % Ket
ikalit | ikalit | rata
asl as 2
1 | Pengembangan media 5 5 5 100 | Sangat
pembelajaran busy .
book memiliki tampilan .
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yang menarik

Bahasa yang digunakan 4 80 Sangat
di dalam media Praktis
pembelajaran busy

book mudah dipahami.

Pengembangan media 4,5 90 Sangat
pembelajaran busy .
book menyajikan Prakiis
materi tentang

pengenalan  kosakata

bahasa Inggris dengan

tema binatang.

Pengembangan media 4,5 90 Sangat
pembelajaran busy .
book kegiatan Praktis
permainannya  dapat

dilakukan anak secara

mandiri untuk

menstimulus aspek

perkembangan anak.

Pengembangan media 4,5 90 Sangat
pembelajaran busy .
book dapat membantu Praktis
anak dalam

mengenalkan kosakata

bahasa Inggris

Pengembangan media 5 100 | Sangat
busy book ini dapat .
merangsang daya fikir Praktis
anak, karena tersedia

gambar, kosakata, dan

warna-warna yang

menarik dari perpaduan

kain flannel

Pengembangan media 5 100 | Sangat
pembelajaran busy .
book ini dapat Praktis
membantu anak dalam

mengenal macam-

macam kosakata

bahasa Inggrisdengan

tema binatang.

Pengembangan media 4,5 90 Sangat
pembelajaran Busy Praktis

Book dapat digunakan
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anak berulang kali
9 | Pengembangan media 4 5 4,5 90 Sangat

pembelajaran Busy .
Book dapat menarik Praktis
perhatian anak saat
proses  pembelajaran
berlangsung

Total keseluruhan 42 41 41,5

Presentase akhir 92,22%

Keterangan akhir Sangat praktis

Tabel 4.8 di atas merupakan hasil respon guru di PAUD. Table
4.9 diatas menunjukkan bahwa tingkat kepraktikalitas media pembelajaran

busy book terdiri dari 9 indikator yang dimana tiap-tiap indicator

memiliki point penilaian yang

rata-rata menujukan kepraktikalitas yaitu

berkisar antara 90-100%. Secara umum guru menganggap media yang

dikembangkan oleh peneliti

dapat membantu dalam pembelajaran

mengenal kosakata bahasa Inggris.

Grafik 4.3
Hasil Praktikalitas Pengembangan Media Busy Book
TemaBinatangUntuk Mengenalkan Kosakata Bahasa Inggris
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Keterangan:

Indikator 1: Pengembangan media pembelajran busy book memiliki tampilan

yang menarik.
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Indikator 2: Bahasa yang digunakan di dalam media pembelajaran busy book
mudah dipahami.

Indikator 3: Pengembangan media pembelajaran busy book menyajikan materi
tentang pengenalan kosakata bahasa Inggris dengan tema
binatang.

Indikator4: Pengembangan media pembelajaran busy book kegiatan
permainannya dapat dilakukan anak secara mandiri untuk
menstimulus aspek perkembangan anak.

Indikator 5: Pengembangan media pembelajaran busy book dapat membantu
anak dalam mengenalkan kosakata bahasa Inggris.

Indikator 6: Pengembangan media busy book ini dapat merangsang daya fikir
anak, karena tersedia gambar, kosakata, dan warna-warna yang
menarik dari perpaduan kain flannel.

Indikator 7: Pengembangan media pembelajaran busy book ini dapat membantu
anak dalam mengenal macam-macam kosakata bahasa
Inggrisdengan tema binatang.

Indikator 8: Pengembangan media pembelajaran Busy Book dapat digunakan
anak berulang kali.

Indikator 9:Pengembangan media pembelajaran Busy Book dapat menarik
perhatian anak saat proses pembelajaran berlangsung.

Grafik di atas menunjukkan bahwa tingkat kepraktikalitas media
pembelajaran busy book terdiri dari 9 indikator, dimana tiap-tiap indikator
memiliki poin penilaian yang rata-rata menunjukkan kepraktisan yaitu
dengan rata-rata persentase 92,22% dengan kriteria sangat praktis.

Secara umum guru menilai bahwa media busy book sangat
menarik, baik dari segi huruf, gambar dan perpaduan warna yang menarik
dari kain flannel. Hal tersebut dapat membuat anak tertarik dan antusias
dalam mengikuti proses pembelajaran. Media busy book ini juga dapat
membantu anak dalam belajar mengenal kosakata bahasa Inggris. Media
pembelajaran ini dianggap sebagai inovasi baru dalam proses
pembelajaran mengenal kosakata bahasa Inggris.

Tabel 4.9
Data Hasil Praktikalitas Media Busy Book
Tema Tanaman Untuk Mengenalkan Kosakata Bahasa Inggris

No Indikator Prakti | Prakt | Rata- | % Ket
kalitas | ikalit | rata
1 as 2
1 | Pengembangan media 4 4 4 80 Sangat
pembelajran busy book




80

memiliki tampilan yang Praktis
menarik

Bahasa yang digunakan 4,5 90 Sangat
di dalam media Praktis
pembelajaran busy

book mudah dipahami

Pengembangan media 5 100 | Sangat
pembelajaran busy .
book menyajikan Prakiis
materi tentang

pengenalan  kosakata

bahasa Inggris dengan

tema tanaman.

Pengembangan media 4,5 90 Sangat
pembelajaran busy .
book kegiatan Praktis
permainannya  dapat

dilakukan anak secara

mandiri untuk

menstimulus aspek

perkembangan anak.

Pengembangan media 4,5 90 Sangat
pembelajaran busy .
book dapat membantu Praktis
anak dalam

mengenalkan kosakata

bahasa Inggris

Pengembangan media 4,5 90 Sangat
busy book ini dapat .
merangsang daya fikir Praktis
anak, karena tersedia

gambar, kosakata, dan

warna-warna yang

menarik dari perpaduan

antara kain flanel, dan

kain katun

Pengembangan media 4,5 90 Sangat
pembelajaran busy .
book ini dapat Praktis
membantu anak dalam

mengenal macam-

macam kosakata

bahasa Inggrisdengan

tema tanaman.

Pengembangan media 4,5 90 Sangat

pembelajaran Busy
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Book dapat digunakan Praktis
anak berulang kali

9 | Pengembangan media 4 4 4 80 Sangat
pembelajaran Busy Praktis

Book dapat menarik
perhatian anak saat
proses  pembelajaran
berlangsung

Total keseluruhan 41 39 40
Presentase akhir 88,88%
Keterangan akhir Sangat Praktis

Tabel 3.16 di atas merupakan hasil respon guru di PAUD. Table
diatas menunjukkan bahwa tingkat kepraktikalitas media pembelajaran
busy book terdiri dari 9 indikator yang dimana tiap-tiap indicator
memiliki point penilaian yang rata-rata menujukan kepraktikalitas yaitu
81-100%. Secara umum guru menganggap media yang dikembangkan
oleh peneliti dapat membantu dalam pembelajaran mengenal kosakata
bahasa Inggris.

Grafik 4.4
Hasil Praktikalitas Pengembangan Media Busy Book
Tema TanamanUntuk Mengenalkan Kosakata Bahasa Inggris
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Keterangan:

Indikator 1: Pengembangan media pembelajaran busy book memiliki tampilan
yang menarik.

Indikator 2: Bahasa yang digunakan di dalam media pembelajaran busy book
mudah dipahami.

Indikator 3: Pengembangan media pembelajaran busy book menyajikan materi
tentang pengenalan kosakata bahasa Inggris dengan tema
binatang.

Indikator4: Pengembangan media pembelajaran busy book kegiatan
permainannya dapat dilakukan anak secara mandiri untuk
menstimulus aspek perkembangan anak.

Indikator 5: Pengembangan media pembelajaran busy book dapat membantu
anak dalam mengenalkan kosakata bahasa Inggris.

Indikator 6: Pengembangan media busy book ini dapat merangsang daya fikir
anak, karena tersedia gambar, kosakata, dan warna-warna yang
menarik dari perpaduan kain flanel dan kain katun.

Indikator 7: Pengembangan media pembelajaran busy book ini dapat membantu
anak dalam mengenal macam-macam kosakata bahasa
Inggrisdengan tema Tanaman.

Indikator 8: Pengembangan media pembelajaran Busy Book dapat digunakan
anak berulang kali.

Indikator 9:Pengembangan media pembelajaran Busy Book dapat menarik
perhatian anak saat proses pembelajaran berlangsung.

Grafik 4.4 di atas menunjukkan bahwa tingkat kepraktikalitas
media pembelajaran busy book terdiri dari 9 indikator, dimana tiap-tiap
indikator memiliki poin penilaian yang rata-rata menunjukkan kepraktisan
yaitu dengan rata-rata persentase 88,88% dengan kriteria sangat prakitis.

Secara umum guru menilai bahwa media busy book sangat
menarik, baik dari segi huruf, gambardan perpaduan warna yang menarik
antara kain flanel dan kain katun. Hal tersebut dapat membuat anak
tertarik dan antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Media busy
book ini juga dapat membantu anak dalam belajar mengenal kosakata
bahasa Inggris. Media pembelajaran ini dianggap sebagai inovasi baru
dalam proses pembelajaran mengenal kosakata bahasa Inggris.

B. Pembahasan

Berdasarkan analisis kebutuhan, ditemukan beberapa permasalahan

dalam pembelajaran mengenal kosakata bahasa Inggris serta solusi untuk

mengatasinya.Baik itu masalah dalam media pembelajaran yang
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digunakan oleh pendidik maupun masalah yang dihadapi oleh peserta
didik.Itu semua didapat saat peneliti melakukan observasi dan wawancara
dengan guru. Saat ditelusuri lebih lanjut, peneliti menemukan masalah
pokok yang menjadi kendala dalam pembelajaran menganal kosakata
bahasa Inggris yaitu pada media pembelajaran yang digunakan guru
terbatas dan media yang digunakan pun juga sudah berulang-ulang kali
digunakan saat belajar dalam pembelajaran guru sering kali memberikan
tugas berupa LKA kepada anak sehingga pembelajaran menjadi kurang
efektif. Agar pembelajaran menjadi lebih efektif dan menarik bagi anak
sebaikannya pendidik mampu merancang media semenarik mungkin, agar
peserta didik tidak mengalami kebosanan saat belajar.

Selanjutnya pada peserta didik, peneliti menemukan keadaan
dimana peserta didik masih kurang paham dalam belajar kosakata bahasa
Inggris.Beberapa dari mereka ada yang memperhatikan, ada juga yang
sibuk dengan temanya dan ada juga yang sibuk dengan aktifitasnya
sendiri.Dari permasalahan tersebut sangat penting untuk diatasi dan
membutuhkan sebuah media pembelajaran yang kreatif, menarik dan unik
agar anak lebih tertarik lagi dalam belajar.Untuk itu peneliti
mengembangkan sebuah media belajar berupa busy book.MenurutFitri
Gaity (2014:18) menyatakan bahwa:

“Busy book berisikan tentang aktivitas sehari-hari. Aktivitas yang
terdapat dalam busy book tidak hanya mengajarkan anak tentang
kosakata tetapi di dalam busy book, anak akan menemukan
permainan-permainan unik yang menyenangkan yang akan
mengasah kognitif dan bahasanya.Selain membuat anak sibuk
dengan aktivitas yang positif, juga pengenalan pelajaran kepada
anak mandiri sejak dini”.

Dengan adanya mediabusy book ini diharapkan dapat
mempermudah anak dalam belajar mengenal kosakata bahasa Inggris,
khususnya pada tema Binatang dan tema Tanaman.Selanjutnya saat
mendesain media busy book peneliti mengunakan computer untuk
merancang gambar. Pada bagian cover buku dirancang semenarik

mungkin, dan pada setiap bagian halaman didesain dengan warna yang
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sesuai dengan gambar yang ingin di tempel seperti pada tema Binatang
peneliti menggunakan bahan kain flannel dan mengambil 5 (lima) untuk
gambar dan kosakata bahasa Inggris yaitu gambar dan kosakata pada
bahasa Frog, Chicken, Monkey, Sheep, Rabbit, sedangkan untuk tema
Tanaman peneliti menggunakan perpaduan bahan antara kain katun dan
kain flanel dan mengambil 5 (lima) untuk gambar dan kosakata bahasa
Inggris yaitu gambar dan kosakata pada bahasa Sunflower, Bougenville,
Rose, Orchid, dan Tulips,kosakata dan gambar yang dipakai merupakan
yang terdekat dengan anak, yang telah di ketahui oleh anak agar anak lebih
mudah memahami dalam belajar bahasa Inggris, kemudian dirancang
dengan bentuk yang menarik agar anak tertarik dalam belajar mengenal
kosakata bahasa Inggris nantinya.

Setelah media tersebut selesai dirancang selanjutnya masuk kepada
tahap validasi dan tahap praktikalitas. Berdasarkan hasil uji validitas
terhadap media busy book untuk meningkatkan kemampuan kosakata
bahasa Inggrisanak terlihat bahwa media busy book dengantema Binatang
untuk mengenalkan kosakata bahasa Inggris ini memperoleh uji terhadap
aspekkonstruk 94%, aspek konten 90% dan aspek bahasa 96,66%,
sedangkan persentase keseluruhannya adalah 93,07% dengan kategori
sangat valid. Sedangkan untuk tema Tanaman untuk mengenalkan
kosakata bahasa Inggris memperoleh uji terhadap aspek konstruk 94%,
aspek konten 94% dan aspek bahasa 96,66% Sedangkan persentase
keseluruhannya adalah 93,07 % dengan kategori sangat valid juga.

Selanjutnya hasil uji praktikalitas terhadap media busy book untuk
meningkatkan kemampuan kosakata bahasa Inggris anak terlihat bahwa
media busy book dengantema Binatang untuk mengenalkan kosakata
bahasa Inggris memperoleh presentase 92,22%dengan kategori sangat
praktis. Sedangkan persentase tema Tanaman untuk mengenalkan kosakata
bahasa Inggris memperoleh persentase 88,88%dengan kategori sangat

praktis juga.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pengembangan media pembelajaran
busy book untuk meningkatkan kemampuan kosakata bahasa Inggris anak
berada pada kriteria valid dan praktis sehingga layak untuk diuji cobakan
atau digunakan pada anak. Dengan menggunakan media busy book anak
akan lebih mudah mengetahui dan cepat menangkap pada saat proses
belajar jika guru menggunakan media yang menyenangkan dan menarik
sehingga fokus belajar anak pada media yang mereka lihat karena anak
ingin mengetahui sesuatu yang ada pada media tersebut, terutama pada
media busy book yang memiliki banyak aktivitas-aktivitas sederhana yang
bisa mereka lakukan, karena bermain sambil belajar merupakan sifat alami
dari anak-anak. Setiap anak mempunyai karakteristik yang berbeda-beda
berdasarkan pengamatan yang peneliti lihat diantaranya anak aktif dalam
bertingkah laku, anak memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, anak memiliki
sifat egosentris, anak masih suka asyik main dengan dunianya sendiri.

Risa Mufliharsi (2017) mengatakan bahwa busy book adalah
sebuah media pembelajaran yang interaktif, terbuat dari kain (terutama
flanel) yang dibentuk menjadi sebuah buku dengan warna-warna yang
cerah, berisi aktivitas permainan sederhana yang mampu merangsang
kemampuan motorik halus anak seperti memasang kancing, mencocokkan
warna atau bentuk dan menjahit. Selain itu media busy book ini juga
merupakan media yang efektif untuk mengajarkan kosakata sederhana
secara menarik antara lain: color, animals, numbers, dan shape. Manfaat
mediabusy bookitu sendiri yaitu:

1) “Pemanfaatan busy book dapat meningkatkan pemerolehan
kosakata anak usia dini di PAUD, 2) Dengan kreativitas yang
dilakukan oleh guru maka busy book dapat dijadikan materi
ajar yang sistematis sehingga pembelajaran menjadi efektif dan
tidak monoton, 3) Penggunaan busy book yang tepat dapat
memaksimalkan dan meningkatkan peran para guru PAUD
dalam pemberian pembelajaran kosakata pada anak, 4) Busy
book dapat dijadikan alternatif media pembelajaran bagi para
guru PAUD untuk meningkatkan kosakata anak usia dini
karena berfungsi sebagi media pembelajaran  yang
menyenangkan bagi para peserta didik anak usia dini yang
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cenderung sangat aktif dan cepat bosan dalam mempelajari
kosakata”.

Hasil penelitian ini berkaitan dengan penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh Safitri (2019:54), membahas tentang “Penggunaan Media
Busy Book Untuk Meningkatkan Kemampuan Bahasa Anak”. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebelum mendapatkan pembelajaran
dengan menggunakan media busy book kemampuan bahasa anak
kelompok B1 masih kurang terutama dalam hal mendengarkan, berbicara,
menulis dan membaca. Jadi kesimpulan yang diperoleh vyaitu, pada
kegiatan pelaksanaan penggunaan media busy book ini hasil belajar siswa
sudah memenuhi standart kriteria ketuntasan minimal 75% dan mencapai
standart ketuntasan yang telah ditentukan peneliti >75% dengan presentase
ynag dicapai anak kelompok Bl RA Panglima Sudirman Sumbersekar
Dau, Kabupaten Malang mencapai 88,23% yang termasuk dalam kriteria
sangat baik. Hasil presentase ketuntasan siswa mengalami peningkatan
yang signifikan, dari siklus I ke siklus 11 begitu terlihat perubahannya.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas terlihat bahwa
pengembangan media busy book untuk meningkatkan kemampuan
mengenal kosakata bahasa Inggris pada anak di PAUD Terpadu Inklusi
Istigamah  Islamic ~ Schoolsudah  berada pada kriteria  valid
danpraktis.Pengembangan media busy book untuk mengenalkan
kemampuan kosakata bahasa Inggris pada anak sudah sesuai dengan
karakteristik anak. Dengan menggunakan media busy book yangmemiliki
banyak aktivitas-aktivitas kegiatan yang sederhanamembuat anak menjadi
fokus dalam belajar dan merasa senang ditambah tampilan pada media

yang sangat menarik.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Media pembelajaran busy book untuk mengenalkan kosakata

bahasa Inggrisyang dikembangkan oleh peneliti berisikan tema tentang

pengenalan kosakata bahasa Inggris Binatang dan Tanaman pada anak
usiab-6tahun di kelas semester 1 (satu) di PAUD Terpadu Inklusi

Istigamah Islamic School. Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data

yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

3.

Pengembangan media pembelajaran  busy book untuk
meningkatkan kemampuan mengenal kosakata bahasa Inggris ini
dikembangkan sesuai dengan kebutuhan di PAUD Terpadu Inklusi
Istigamah Islamic School.yang belum memiliki media khusus
untuk meningkatkan kemampuan mengenal kosakata bahasa
Inggris terutama media busy book.

Perancangan media pembelajaran busy book dengan tema
Binatang dan Tanaman untuk mengenalkan kosakata bahasa
Inggris di PAUD Terpadu Inklusi Istigamah Islamic School
berupa desain awal produk yang dilanjutkan dengan bimbingan,
dalam proses bimbingan terdapat berbagai revisi. Peneliti
mendesain ulang setelah revisi, yaitu dengan menngggunakan
computer untuk mencetak gambar dan huruf yang akan dibuat.
Setelah itupeneliti menyiapkan masing-masing tema enam potong
kain flanel dan kain katun untuk latar busy book dengan ukuran
20x26 cm, membuat gambar dan memotong pola gambar sesuai
dengan gambar dan tema yang akan dibuat, setelah selesai tempel
pola gambar yang dibuat ke masing-masing kain flanel dank ain
katun sesuai tema, lalu satukan lembaran busy book kemudian
dijahit. Setelah selesai dijahit buat cover busy book sesuai tema
dan beri hiasan lainnya pada cover agar lebih menarik.

Validitas media pembelajaran busy book untuk mengenalkan

kosakata bahasa Inggris pada anakusia 5-6 tahun telah memenuhi
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criteria validasi segi aspek konstruk, aspek konten dan aspek
bahasa dengan presentase untuk tema Binatang 96,66% dan untuk
Tanaman memperoleh 96,66%, kedua media tersebut
memperoleh kategori sangat valid. Dan uji praktikalitas untuk
tema Binatang 92,22% dan untuk tema Tanaman memperoleh
88,88%, kedua media tersebut memperoleh kategori sangat
praktis.
B. Implikasi
Hasil penelitian pengembangan ini berimplikasi kepada
pengembangan alat permainan edukatif. Pendidik atau lembaga TK
bisa menggunnakan media busy book untuk pembelajaran mengenal
kosakata bahasa Inggris.
b. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka peneliti memberikan
saran sebagai berikut :

1. Penelitian pengembangan membutuhkan biaya yang besar sehingga
membutuhkan beberapa kali revisi sementara peneliti hanya
sanggup melakukan sebagian dari hasil revisi dari media yang
peneliti buat, untuk peneliti selanjutnya diharapakan untuk
merevisi media pembelajaran berdasarkaan perbaikan.

2. Penelitian ini hanya sampai pada uji praktikalitas, untuk peneliti

selanjutnya diharapakan sampai pada uji coba pada anak usia dini.
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